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No 

Deskripsi 
Rencana 

Kegiatan yang 
Berpotensi 

Menimbulkan 
Dampak 

Lingkungan 

Dampak Penting 
Hipotetik 

Batas 
Waktu 
Kajian 

Justifikasi/Argumen Penentuannya 

C4. Penyimpanan 
sementara abu 
batubara 

1. Penurunan kualitas 
udara ambien 

±1 tahun  Rentang terjadinya dampak ±25 tahun 
selama kegiatan    penyimpanan sementara 
abu batubara berlangsung, namun 
prakiraan dampak dibatasi ±1 tahun sejak   
penyimpanan sementara abu batubara  
beroperasi, hal tersebut dikarenakan 
kegiatan   Penyimpanan sementara abu 
batubara  bersifat rutin selama ±25 tahun 
operasi penyimpanan batubara, dengan 
asumsi tidak ada perubahan kapasitas, 
perubahan lingkungan dan atau kegiatan 
baru. Dengan demikian prakiraan dampak 
cukup diprakirakan di satu tahun pertama 
saja.  Diperkirakan dampak terjadi di tahun 
2019. 
(Skenario penyimpanan akan sama dengan 
yang terjadi pada PLTU unit-1 dimana TPS 
hanya digunakan saat kondisi darurat saja 
seperti pada libur Lebaran dimana truk tidak 
boleh beroperasi di jalan raya). 

2. Gangguan penyakit ±1 tahun  Rentang terjadinya dampak ±25 tahun 
selama kegiatan    penyimpanan sementara 
abu batubara berlangsung, namun 
prakiraan dampak dibatasi ±1 tahun sejak   
penyimpanan sementara abu batubara  
beroperasi, hal tersebut dikarenakan 
kegiatan   Penyimpanan sementara abu 
batubara  bersifat rutin selama ±25 tahun 
operasi penyimpanan batubara, dengan 
asumsi tidak ada perubahan kapasitas, 
perubahan lingkungan dan atau kegiatan 
baru. Dengan demikian prakiraan dampak 
cukup diprakirakan di satu tahun pertama 
saja.  Diperkirakan dampak terjadi di tahun 
2019. 

3. Perubahan persepsi 
masyarakat 

±1 tahun  Rentang terjadinya dampak ±25 tahun 
selama kegiatan    penyimpanan sementara 
abu batubara berlangsung, namun 
prakiraan dampak dibatasi ±1 tahun sejak   
penyimpanan sementara abu batubara  
beroperasi, hal tersebut dikarenakan 
kegiatan   Penyimpanan sementara abu 
batubara  bersifat rutin selama ±25 tahun 
operasi penyimpanan batubara, dengan 
asumsi tidak ada perubahan kapasitas, 
perubahan lingkungan dan atau kegiatan 
baru. Dengan demikian prakiraan dampak 
cukup diprakirakan di satu tahun pertama 
saja.  Diperkirakan dampak terjadi di tahun 
2019. 
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2.0 DESKRIPSI RINCI RONA LINGKUNGAN HIDUP AWAL  

Berdasarkan dokumen AMDAL, rona lingkungan hidup awal yang ditampilkan disesuaikan 
dengan Dampak Penting Hipotetik (DPH) dan beberapa parameter yang mendukung. 

2.1 GEO FISIK KIMIA 
2.1.1 Iklim 

Kondisi iklim sekitar tapak proyek PLTU Cirebon kapasitas 1x1.000 MW diperoleh dari data 
sekunder hasil pencatatan yang dilakukan oleh Stasiun Meteorologi Jatiwangi, Pos Pengamatan 
Meteorologi Bandar Udara Cakrabhuwana Penggung Kabupaten Cirebon dalam periode 10 
tahun (2006-2015). Pemilihan stasiun meteorologi tersebut karena merupakan stasiun 
meteorologi terdekat dari tapak proyek yaitu berjarak ±9 km dari lokasi rencana PLTU Cirebon 
kapasitas 1x1.000 MW sehingga dianggap cukup mewakili wilayah studi. 

Berdasarkan data klimatologi yang diperoleh, dapat diketahui jenis klasifikasi iklim di wilayah 
studi. Seperti pada umumnya wilayah Indonesia, keadaan iklim di Kabupaten Cirebon ditandai 
dengan adanya bulan kering dan bulan basah. Bulan kering menurut klasifikasi Schmidt dan 
Ferguson (1951) adalah bulan dengan curah hujan kurang dari 60 mm per bulan dan bulan 
basah adalah bulan dengan curah hujan lebih besar dari 100 mm per bulan. Tipe iklim dan curah 
hujan dapat ditentukan melalui perhitungan dengan mengunakan data curah hujan suatu 
wilayah. Sebagai dasar penggolongan iklim Schmidt dan Ferguson adalah menggunakan rasio Q 
yaitu perbandingan antara jumlah rata-rata bulan kering dan rata-rata bulan basah. 

Seperti terlihat dalam Tabel 2-1 bahwa selama periode 10 tahun (2006-2015), tercatat sebanyak 
27 bulan kering dan 66 bulan basah. Berdasarkan data bulan kering dan bulan basah tersebut, 
maka nilai Q diperoleh sebesar 40,9% (<60%) sehingga iklim di wilayah studi menurut klasifikasi 
Schmidt dan Ferguson tergolong tipe iklim golongan C (beriklim agak basah).  

2.1.2 Curah hujan 

Data curah hujan selama 10 tahun yang diperoleh dari Pos Pengamatan Meteorologi Bandar 
Udara Cakrabhuwana Penggung Cirebon, menunjukkan nilai rata–rata curah hujan bulanan 
tertinggi di Kabupaten Cirebon adalah 437,3 mm/bulan yang terjadi pada bulan Januari. 
Sedangkan nilai rata-rata curah hujan bulanan terendah terjadi pada bulan Agustus, yaitu 
sebesar 16 mm/bulan 

Selama periode sepuluh tahun (2006-2015) terdapat kecenderungan bahwa musim hujan di 
wilayah ini terjadi pada bulan November hingga Mei dengan nilai curah hujan maksimal terjadi 
pada bulan Januari hingga Februari. Sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Juni sampai 
dengan Oktober dengan nilai rataan curah hujan berkisar antara 16,0-167,5 mm/bulan. Periode 
terkering di Kabupaten Cirebon terjadi pada bulan September, dimana pada bulan tersebut 
selama periode sepuluh tahun terakhir, terdapat enam tahun tanpa adanya hujan. 

Untuk jumlah hari hujan rata-rata bulanan tertinggi adalah 28 hari yang terjadi pada Januari 2014 
sedangkan hari hujan rata-rata terendah adalah 1 hari yaitu terjadi pada Juli (2006, 2009 dan 
2012), Agustus (2008, 2013 dan 2014), Oktober (2012) dan September (2013). Data 
selengkapnya mengenai curah dan hari hujan ditunjukkan pada Tabel 2-1 dan Gambar 2-1. 

 



  Deskripsi Rinci Rona Lingkungan Hidup Awal  

Adendum Andal dan RKL-RPL 2-2 
Kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU Kapasitas 1 X 1.000 MW Cirebon Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan Mundu  
Daerah Kabupaten Cirebon Oleh PT Cirebon Energi Prasarana 

Tabel 2-1 Curah hujan dan hari hujan rata-rata bulanan periode 2006-2015 di Kabupaten Cirebon. 

Tahun 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH 
2006 376 26 763 21 352 19 252 19 223 11 35 3 4 1 - - - - - - 83 8 179 15 

2007 292 22 278 20 393 20 199 16 51 9 58 8 39 3 0 2 - - 37 3 72 9 308 19 

2008 586 26 240 22 244 21 333 17 223 11 30 5 - - 1 1 - - 20 5 175 12 586 24 

2009 253 20 347 24 177 11 196 14 154 12 85 6 0 1 - - - - 8 3 172 15 131 18 

2010 701 22 341 20 266 18 278 20 376 19 102 15 45 11 77 13 314 14 194 16 237 19 281 20 

2011 201 18 343 20 717 20 252 21 79 11 47 7 0 2 - - - - 65 7 122 12 525 23 

2012 293 23 540 19 355 18 152 13 77 5 27 5 1 1 - - - - 1 1 83 14 364 25 

2013 460 26 256 16 229 18 192 19 249 17 160 9 164 12 0 1 21 1 24 3 212 11 457 26 

2014 639 28 376 20 363 21 285 13 107 15 117 8 66 7 1 1 - - 18 2 84 8 447 23 

2015 572 23 298 17 395 17 296 27 49 8 2 1 4 3 17 4 BT BT BT BT BT BT BT BT 

Rerata 437 23 378 20 349 18 244 18 159 12 66 7 36 5 16 4 168 8 46 5 138 12 364 21 
BK 0 0 0 0 2 6 7 5 1 6 0 0 
BB 10 10 10 10 6 3 1 0 1 1 5 9 

Sumber: Stasiun Meteorologi Jatiwangi, Pos Pengamatan Meteorologi Bandar Udara CakraBhuwana Penggung, 2006-2015. 
Keterangan:  
CH= Curah Hujan (mm/bulan) 
HH= Hari Hujan (hari/bulan) 
BK= Bulan Kering 
BB= Bulan Basah 
(-)= Tidak ada hujan 
BT=Data belum tersedia 
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(a) Rata-rata bulanan curah dan hari hujan 2006-2015 (b) Jumlah tinggi hujan 2006-2015 

Gambar 2-1 Grafik curah hujan periode 2006-2015. 

2.1.3 Temperatur udara 

Temperatur udara adalah komponen iklim yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sudut 
datang sinar matahari, lamanya penyinaran matahari, ketinggian lokasi, kecerahan atmosfer dan 
jarak ke laut. Berdasarkan data temperatur udara di Stasiun Meteorologi Bandar Udara 
Cakrabhuwana Penggung di Kabupaten Cirebon selama tahun 2006 hingga 2015 (Gambar 2-2), 
diketahui bahwa temperatur udara rata-rata minimum bulanan berkisar antara 23,2 - 25,2°C, 
temperatur udara rata-rata maksimum bulanan berkisar antara 31,0 - 34,6°C, dan temperatur 
udara rata-rata bulanan berkisar antara 27,1 - 30,0°C. 

 

Gambar 2-2 Temperatur minimum, maksimum dan rata-rata bulanan (2006-2015). 

Temperatur udara rata-rata bulanan terendah di Kabupaten Cirebon terjadi pada bulan Pebruari 
2008 yakni 26,3˚C. Temperatur udara rata-rata bulanan terendah di wilayah ini selama kurun 
waktu sepuluh tahun terjadi pada bulan Juli (23,2˚C). Temperatur udara rata-rata bulanan 
tertinggi terjadi pada bulan Oktober yakni 34,6˚C. Data selengkapnya mengenai temperatur 
udara di Kabupaten Cirebon ditunjukkan pada Tabel 2-2 berikut ini. 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
CH 437 378 349 244 159 66 36 16 168 46 138 364
HH 23 20 18 18 12 7 5 4 8 5 12 21
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Tabel 2-2 Temperatur minimum, maksimum dan rata-rata bulanan (2006-2015). 

Bulan Parameter 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Jan 

Rata-Rata Min 23,3 24,2 23,7 24,1 24,2 24,5 24,0 24,3 23,9 24,1 

Rata-Rata Maks 30,3 31,7 31,2 30,8 31,5 31,0 31,0 30,8 29,9 31,5 

Rata-Rata 26,6 27,6 27,3 27,0 27,2 27,2 27,3 27,2 26,5 27,1 

Peb 

Rata-Rata Min 23,2 23,8 23,7 23,8 24,7 23,9 24,1 24,5 23,8 24,1 

Rata-Rata Maks 31,3 30,4 29,4 30,3 31,6 31,2 31,5 31,7 30,8 31,5 

Rata-Rata 27,2 26,9 26,3 26,8 27,5 27,1 27,4 27,8 26,9 27,0 

Mar 

Rata-Rata Min 23,7 23,9 23,6 23,9 24,6 23,9 24,2 24,4 24,2 24,1 

Rata-Rata Maks 31,5 31,1 30,9 31,9 32,2 31,6 31,5 32,0 32,1 31,9 

Rata-Rata 27,1 27,1 27,1 27,7 28,1 27,3 27,6 27,9 27,6 27,5 

Apr 

Rata-Rata Min 23,6 24,4 23,8 24,2 24,8 24,2 24,5 25,0 24,6 24,4 

Rata-Rata Maks 31,8 31,8 31,3 32,3 32,1 31,6 32,3 31,8 32,7 31,9 

Rata-Rata 27,5 27,6 27,4 28,2 32,1 27,5 28,1 28,0 28,3 27,6 

Mei 

Rata-Rata Min 23,6 24,5 23,6 24,5 24,8 24,4 24,6 24,8 25,2 24,1 

Rata-Rata Maks 32,1 32,2 32,1 32,0 32,2 32,3 32,4 32,0 32,8 32,3 

Rata-Rata 27,9 28,1 27,9 28,0 32,2 28,1 28,7 28,1 27,6 28,3 

Jun 

Rata-Rata Min 22,3 23,8 23,4 24,2 24,8 24,0 23,7 24,5 24,6 23,4 

Rata-Rata Maks 32,0 31,9 32,0 32,3 31,6 32,6 32,5 32,0 32,2 33,4 

Rata-Rata 27,7 28,0 28,0 28,0 27,9 28,0 28,4 28,1 28,2 28,7 

Jul 

Rata-Rata Min 22,4 23,0 22,3 23,5 24,4 23,2 22,7 24,0 23,8 23,0 

Rata-Rata Maks 32,2 32,1 31,3 32,7 31,9 32,3 33,0 31,8 31,9 32,6 

Rata-Rata 27,4 27,7 28,0 28,1 27,7 28,2 28,6 28,0 27,8 27,3 

Agt 

Rata-Rata Min 22,2 23,4 23,4 23,8 24,6 23,0 22,7 23,9 23,7 23,0 

Rata-Rata Maks 32,5 32,8 32,8 33,5 32,9 33,2 33,5 33,5 32,7 33,0 

Rata-Rata 27,9 28,5 28,3 28,2 28,7 28,9 28,7 28,7 28,2 27,3 

Sep 

Rata-Rata Min 22,6 24,0 25,1 25,1 24,6 24,0 24,1 24,8 23,8 BT 

Rata-Rata Maks 33,8 34,3 33,7 35,7 32,0 34,3 34,7 34,5 34,6 BT 

Rata-Rata 28,5 29,4 29,8 30,3 28,2 29,4 29,6 29,7 29,3 BT 

Okt 

Rata-Rata Min 25,1 25,0 24,6 26,6 24,6 25,7 25,9 25,4 25,2 BT 

Rata-Rata Maks 35,1 34,3 34,1 35,7 32,3 35,0 34,6 34,7 35,5 BT 

Rata-Rata 30,2 29,8 29,7 30,7 28,4 30,1 30,7 30,4 30,2 BT 

Nop 

Rata-Rata Min 25,7 24,4 24,8 25,6 24,7 25,0 26,0 24,9 25,7 BT 

Rata-Rata Maks 34,4 33,4 32,3 34,0 32,1 32,8 34,1 33,7 34,9 BT 

Rata-Rata 30,1 28,9 28,6 29,5 28,3 28,9 29,8 29,2 29,8 BT 

Des 

Rata-Rata Min 24,8 24,3 24,2 25,2 24,2 24,6 24,7 24,7 24,7 BT 

Rata-Rata Maks 32,4 31,2 30,7 32,8 31,3 32,2 31,8 31,5 32,3 BT 

Rata-Rata 28,4 27,8 27,1 28,6 27,6 28,1 28,1 27,6 27,9 BT 

Sumber: Stasiun Meteorologi Jatiwangi, Pos Pengamatan Meteorologi Bandar Udara CakraBhuwana Penggung, 2006-2015.  
Keterangan: Satuan temperatur dalam ºC; BT= Data belum tersedia. 

2.1.4 Kelembaban udara relatif (RH) 

Kelembaban udara relatif (RH) merupakan salah satu variabel fisika atmosfer yang 
menggambarkan perbandingan antara tekanan udara aktual dan tekanan udara jenuh. 
Kelembaban udara relatif ini dapat menggambarkan kuantitas kandungan uap air yang berada di 
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suatu lokasi tertentu. Berdasarkan data RH selama sepuluh tahun (2006-2015) (Gambar 2-3) 
kondisi RH di Kabupaten Cirebon berkisar antara 65-85%, dimana RH terendah terjadi pada 
bulan September sedangkan tertinggi di bulan Pebruari. Tingkat kelembaban relatif ini berkaitan 
erat dengan temperatur udara dan perubahan musim. Pada musim kemarau yang berlangsung 
pada bulan Juni hingga Oktober, kelembaban relatif cenderung rendah yakni 67%, sedangkan 
pada musim hujan, kelembaban relatif akan meningkat kembali. 

 

Gambar 2-3 Grafik kelembaban relatif rata-rata bulanan (2006-2015). 

Seperti halnya temperatur udara, RH juga termasuk sebagai salah satu unsur iklim yang 
mempengaruhi proses distribusi pencemar udara. Nilai RH yang rendah akan menyebabkan 
konsentrasi polutan di atmosfer meningkat. Nilai RH yang rendah dikarenakan tekanan udara 
aktual yang rendah sehingga tidak memungkinkan polutan bergerak lebih luas dalam udara 
untuk terjadinya pengenceran (dilution). Akibatnya kadar polutan tetap tinggi pada suatu tempat 
di udara tersebut. Data selengkapnya mengenai RH di Kabupaten Cirebon ditunjukkan pada 
Tabel 2-3 berikut ini. 

Tabel 2-3 Kelembaban relatif rata-rata bulanan (2006-2015). 

Tahun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 
2006 86 86 85 83 80 72 70 62 59 58 68 81 
2007 82 86 85 84 80 75 71 58 55 61 72 80 
2008 59 84 83 81 68 79 76 73 77 76 75 76 
2009 83 85 80 79 79 76 66 65 58 63 74 81 
2010 86 84 81 82 82 81 79 74 78 77 79 82 
2011 82 83 83 82 77 69 67 61 60 64 76 81 
2012 83 81 81 79 72 69 63 64 65 69 75 84 
2013 84 83 81 83 83 83 77 72 71 72 78 86 
2014 88 88 86 85 79 78 74 66 60 61 73 84 
2015 86 87 83 85 78 69 73 71 BT BT BT BT 

Rata-rata 82 85 83 82 78 75 72 67 65 67 74 82 
Sumber: Stasiun Meteorologi Jatiwangi, Pos Pengamatan Meteorologi Bandar Udara CakraBhuwana Penggung, 

2015.  
Keterangan: Satuan kelembaban dalam %; BT= Data belum tersedia. 

2.1.5 Tekanan Udara 

Data tekanan udara yang diperoleh dari Pos Pengamatan Meteorologi Bandar Udara 
Cakrabhuwana Penggung Cirebon adalah untuk periode tujuh tahun terakhir yakni pada rentang 
tahun 2009-2015.  

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
Rata-rata RH 82 85 83 82 78 75 72 67 65 67 74 82
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Tekanan udara bulanan rata-rata tertinggi terjadi pada bulan September yaitu sebesar 1.012,4 
mB sedangkan tekanan udara rata-rata terendah terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 
1.009,9 mB (Gambar 2-4). Fluktuasi tekanan udara rata-rata bulanan disajikan pada Tabel 2-4.  

 

Gambar 2-4 Grafik tekanan udara rata-rata bulanan (2009-2015). 

Tabel 2-4 Tekanan udara rata-rata bulanan (2009-2015). 

Tahun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

2009 1011,2 1010 1011,2 1011,1 1010,5 1011,8 1012,3 1012,2 1012,4 1012,4 1010 1011,5 

2010 1011,5 1012 1011,7 1011,4 1009,7 1011,4 1011,3 1011,7 1011,4 1010,4 1010 1008,2 

2011 1009,2 1009,8 1009,7 1010,7 1011 1011,2 1011,9 1012,1 1012,7 1011,2 1010,1 1009,7 

2012 1009,6 1010 1009,8 1011,5 1010,4 1011,3 1011,5 1012,8 1012,9 1011,8 1010,7 1009,7 

2013 1010,5 1009,6 1011,2 1010,2 1010,4 1009,3 1010,8 1011,8 1012,1 1012,4 1010,2 1009,9 

2014 1011,7 1010,9 1011,6 1011,1 1011,3 1010,8 1012,1 1012,5 1013 1012,5 1011,3 1010,5 

2015 1011,6 1011,7 1012,1 1010,9 1011,7 1011,4 1012,6 1012,9 BT BT BT BT 

Rata-rata 1010.8 1010.6 1011.0 1011.0 1010.7 1011.0 1011.8 1012.3 1012.4 1011.8 1010.4 1009.9 

Sumber: Stasiun Meteorologi Jatiwangi, Pos Pengamatan Meteorologi Bandar Udara CakraBhuwana Penggung, 2015.  
Keterangan: Satuan tekanan udara dalam milibar (1 mbar = 0.750062 mmHg); BT= Data belum tersedia. 

2.1.6 Arah dan kecepatan angin 

Lokasi kegiatan pembangunan PLTU Cirebon kapasitas 1x1.000 MW terletak pada dataran 
rendah pantai, oleh karena itu dapat menimbulkan variasi kondisi meteorologis wilayah studi. 
Permukaan air laut yang luas akan menyebabkan suhu udara di atasnya berbeda dengan suhu 
udara di permukaan tanah. Di siang hari, suhu udara di atas permukaan air laut akan terlambat 
memanas dibandingkan suhu udara di atas permukaan tanah. Dengan demikian pada siang hari, 
tekanan udara di atas daratan menjadi lebih rendah sehingga angin bergerak dari laut ke darat. 
Di malam hari, hal sebaliknya terjadi, yaitu tekanan udara di atas daratan lebih tinggi daripada 
tekanan udara di atas laut sehingga angin akan bertiup dari daratan ke laut. 

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
Tekanan 1010.8 1010.6 1011.0 1011.0 1010.7 1011.0 1011.8 1012.3 1012.4 1011.8 1010.4 1009.9

1008.5

1009.0

1009.5

1010.0

1010.5

1011.0

1011.5

1012.0

1012.5

1013.0
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Tabel 2-5 Arah dan kecepatan angin rata-rata bulanan di Kabupaten Cirebon (2006-2015). 

Tahun 
Jan Feb Mar Apr May Jun 

ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* Ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* 
2006 4 90 15 310 4 270 12 270 3 270 12 310 4 90 24 90 4 90 15 90 8 180 20 90 

2007 4 360 10 45 4 270 8 270 4 270 18 270 3 360 12 90 5 90 15 90 6 90 18 180 

2008 8 180 17 180 6 270 15 270 4 45 10 40 4 90 10 90 7 180 18 90 7 90 15 180 

2009 6 315 12 270 6 315 15 270 5 45 12 180 6 45 18 130 6 45 10 90 6 90 12 130 

2010 6 315 13 220 5 315 12 310 5 45 12 180 4 360 10 360 6 45 13 180 5 90 12 90 

2011 5 315 10 315 6 315 12 270 5 315 12 360 5 45 30 225 5 45 13 45 7 45 14 180 

2012 6 315 30 315 5 45 10 45 6 315 12 315 6 45 12 90 6 45 12 180 7 45 15 180 

2013 7 315 20 270 6 270 18 360 5 360 12 45 5 45 12 45 4 45 12 45 5 360 12 45 

2014 5 270 20 270 4 270 8 270 3 270 10 45 5 45 15 270 6 45 16 45 5 45 10 135 

2015 5 335 16 270 5 335 15 180 6 45 14 360 5 45 12 45 7 90 14 90 8 90 20 180 

Tahun 
Jul Agt Sep Okt Nop Des 

ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* Ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* ff ddd ff* ddd* 
2006 7 90 20 180 11 180 25 180 9 90 22 180 9.13 90 21 180 6 45 15 40 3 45 12 90 

2007 7 90 15 135 10 90 20 180 11 180 23 180 6.94 90 18 90 5 90 12 90 5 90 15 90 

2008 10 180 25 180 8 180 22 180 8 180 17 180 7.43 90 15 180 6 45 14 180 5 270 10 270 

2009 9 90 16 180 8 135 15 180 9 180 21 180 8.35 90 17 180 6 45 15 40 5 360 12 360 

2010 5 90 15 180 7 45 15 180 6 45 11 40 4.87 90 12 180 5 45 10 40 5 315 13 360 

2011 8 90 18 180 10 180 20 180 9 45 18 180 8 45 16 180 6 45 10 45 5 270 10 270 

2012 8 180 15 180 9 180 20 180 9 45 15 45 8 45 14 45 7 45 12 180 6 45 15 225 

2013 6 180 15 180 8 170 18 180 7 180 15 180 6 180 15 180 5 360 12 135 4 270 10 360 

2014 6 45 12 180 6 90 15 135 6 90 15 180 6 90 15 180 6 45 13 90 5 45 15 90 

2015 8 90 13 90 11 90 13 90 - - - - - - - - - - - - - - - - 

Sumber: Stasiun Meteorologi Jatiwangi, Pos Pengamatan Meteorologi Bandar Udara CakraBhuwana Penggung (2006-2015).  
Keterangan: ff = Kecepatan rata-rata (knot); ff* =  Kecepatan maksimal (knot); ddd = Arah terbanyak/dominan (°); ddd* = Arah pada waktu kecepatan maksimal (°); (-) = Data belum tersedia. 
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Data arah dan kecepatan angin yang digunakan merupakan ekstraksi pengukuran arah dan 
kecepatan angin per-bulan selama 10 tahun (2006-2015) di Stasiun Meteorologi Bandar Udara 
Cakrabhuwana Penggung, Kabupaten Cirebon (Tabel 2-5). Berdasarkan data tersebut, 
digambarkan arah dan kecepatan angin dalam bentuk “windrose” sebagaimana Gambar 2-5. 
Windrose tersebut dibagi menjadi delapan arah mata angin. Panjang tiap cabang pada windrose 
sebanding dengan frekuensi pemunculan dalam rentang kecepatan angin di arah tersebut, 
sedangkan ketebalan segmen menunjukkan frekuensi kecepatan angin. 

Berdasarkan pengolahan data windrose (blowing from) selama periode 2005-2014, arah angin 
berasal dari arah timur, timur laut, selatan, barat laut dan utara dengan resultan arah angin dari 
timur laut (38°) dan kecepatan angin rata-rata sebesar 3,18 meter/detik. Terdapat 3,4% dari 
periode perekaman data, kecepatan angin berkisar antara 1,0-2,0 meter/detik, 39,7% antara 2,0-
3,0 meter/detik, 37,9% dengan kecepatan angin antara 3,0-4,0 meter/detik, 13,8% antara 4,0-5,0 
meter/detik dan kecepatan angin lebih besar dari 5 meter/detik terekam sebesar 5,2%. Pola 
windrose dan distribusi frekuensi kecepatan angin selengkapnya ditunjukkan terlihat pada 
Gambar 2-5 berikut. 

 

Gambar 2-5 Windrose (blowing from) sepuluh tahunan di Kabupaten Cirebon. 

Selain menggunakan data sekunder dari Stasiun Meteorologi Bandar Udara Cakrabhuwana 
Penggung, Kabupaten Cirebon, arah dan kecepatan angin juga menggunakan data dari TAPM 
(The Air Pollution Model - pragnostic meteorological) untuk memprakirakan simulasi penyebaran 
polutan dengan perangkat lunak CALPUFF (Versi 7.2.1). TAPM dikembangkan oleh 
Commonwealth Scientific and Industrial Research Organisation (CSIRO) di Australia. TAPM 
terdiri dari dua komponen utama yaitu komponen meteorologi dan komponen dispersi polutan. 

Data TAPM merupakan ekstraksi pengukuran arah dan kecepatan angin per-jam untuk periode 
Januari 2004 hingga Desember 2006 dengan grid pada titik kordinat 06°46.5’ S dan 108°37.0’ E 
yang terletak sekitar 2 km dari rencana PLTU Cirebon kapasitas 1x1.000 MW. Hasil analisis data 
tersebut menunjukkan bahwa arah angin dominan berasal dari tenggara (45% dari seluruh arah 
angin) dengan kecepatan rata-rata adalah 2,54 meter/detik seperti digambarkan dalam bentuk 
windrose (Gambar 2-6). Angin dengan kondisi tenang (calm conditions) yaitu kondisi kecepatan 
angin kurang dari 0,5 meter/detik terjadi sebanyak 1,6%. 



  Deskripsi Rinci Rona Lingkungan Hidup Awal  

Adendum Andal dan RKL-RPL 2-9 
Kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU Kapasitas 1 X 1.000 MW Cirebon Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan Mundu 
Daerah Kabupaten Cirebon Oleh PT Cirebon Energi Prasarana 

 

Gambar 2-6 Windrose (blowing from) dari TAPM periode 2004-2006. 

2.1.7 Kualitas Udara ambien 

Gambaran kondisi kualitas udara ambien sebagai data awal di wilayah studi diperoleh dengan 
pengukuran secara langsung di lapangan. Pengukuran dilakukan pada enam (6) lokasi 
pengukuran dalam wilayah studi seperti ditunjukkan pada Tabel 2-6 berikut. Pengukuran 
dilakukan pada Desember 2015; semester II Tahun 2016; dan semester I Tahun 2017. 

Tabel 2-6 Lokasi pengambilan sampel kualitas udara ambien dan kebisingan. 

Kode 
Lokasi Desa Kecamatan 

Koordinat 
Keterangan 

Bujur Timur Lintang Selatan 

AQN-01 Pengarengan Pangenan 108° 38' 50.711" E 6° 46' 51.50" S Titik kontrol, berdekatan 
dengan pemukiman 

AQN -02 Astanamukti Pangenan 108° 38' 43.969" E 6° 47' 16.338" S Jalan pantura, berdekatan 
dengan pemukiman 

AQN -03 Astanamukti Pangenan 108° 38' 5.583" E 6° 47' 7.788" S 
Akses jalur mobilisasi, 
berdekatan dengan 
pemukiman 

AQN -04 Kanci Astanajapura 108° 37' 17.324" E 6° 46' 51.226" S 
Tambak garam, 
berdekatan dengan 
pemukiman 

AQN -05 Waruduwur Mundu 108° 37' 42.329" E 6° 47' 1.978" S 
Akses jalur mobilisasi, 
berdekatan dengan 
pemukiman 

AQN -06 Kanci Kulon Astanajapura 108° 37' 7.727" E 6° 47' 24.909" S 
Balai Desa Kanci Kulon 
berdekatan dengan 
pemukiman 

Sumber: Data Primer, Desember 2015. 
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Gambar 2-7. Lokasi Titik Sampling 
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Udara ambien memiliki kualitas yang mudah berubah dan ditentukan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah faktor meteorologi, demografi, cuaca dan sumber emisi. Faktor meteorologi, 
demografi dan cuaca merupakan faktor alam yang sulit dikendalikan atau bahkan tidak mungkin 
diubah kondisinya. Sedangkan untuk sumber emisi merupakan faktor buatan manusia yang 
dapat diubah dan dikendalikan. 

Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas udara ambien dari 6 (enam) lokasi tersebut di 
atas disediakan dalam Tabel 2-7. Hasil pengukuran ini kemudian dibandingkan dengan nilai 
baku mutu yang tertera dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 41 
Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. Berdasarkan data dalam Tabel 2-7 ini  
terlihat bahwa kadar parameter kualitas udara ambien hasil pengukuran tidak ada yang melebihi 
nilai baku mutunya masing-masing, baik dari parameter gas (SO2, CO, NO2, dan O3) maupun 
partikulat (TSP, PM10, PM2,5, Pb dan debu jatuh). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kualitas udara ambien di lokasi studi masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan. 
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Tabel 2-7 Hasil analisis kualitas udara ambien di wilayah studi. 

Parameter Unit Baku 
Mutu AQN-01 AQN-02 (Area kantor KLKH) AQN-03 (Pintu Masuk PLTU 2) 

   
Desember 

2015 
Desem 

ber 2015 
Semester 

II 2016 
Triwulan I 

2017 
Triwulan 
II 2017 

Desem 
ber 2015 

Semester 
II 2016 

Triwulan I 
2017 

Triwulan 
II 2017 

Temperatur 
udara 

oC - 30,3 31,73 29,1 28,3 27,5 30,7 29,0 28,5 27,6 

Tekanan 
udara % - 758,58 758,35 757,1 757,7 759,3 758,68 756,1 757,3 759,9 

Gas         

 SO2 µg/Nm3 365/24 
jam <25 <25 <25 30,0 33,5 <25 <25 <25 29,5 

CO µg/Nm3 30.000/
1 jam 4.274 4.906 4771,6 2181 1891,6 4.052 3866 2066 1525 

NO2 µg/Nm3 400/1 
jam <10 73,27 39,4 40,0 50,5 38,06 99,51 66,9 50,4 

Oksidan, O3 µg/Nm3 235/1 
jam 39,2 65,57 - - - 20,63 - - - 

Partikulat         

Debu, TSP  µg/Nm3 230/24 
jam 81,6 141,9 124,8 102,7 86,33 114,1 263,4 302,62 614,8 

PM10 µg/Nm3 150/24 
jam 39,77 80,09 49,39 96,59 41,35 66,98 74,90 232,06 242,1 

PM2,5 µg/Nm3 65/24 
jam 30,55 45,39 - - - 50,56 - - - 

Timbal 
Hitam, Pb µg/Nm3 2/24 jam <0,0004 <0,0004 - - - <0,0004 - - - 

Debu Jatuh Ton/ 
km2 10/bulan 2,6073 1,6736 - - - - 2,4067 - - 

Sumber: Data Primer Desember 2015, Semester II Tahun 2016; Semester I tahun 2017.  
*Data dari laporan pelaksanaan RKL-RPL CEP September 2015. 
Keterangan: Baku mutu PPRI No. 41 Tahun 1999 Lampiran Baku Mutu Udara Ambien (BMUA) Nasional. 
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Tabel 2-7 Hasil analisis kualitas udara ambien di wilayah studi (Lanjutan).  

Parameter Unit Baku Mutu AQN-04 (Area Power Plant) AQN-05 AQN-06 

   
Desember 
2015 

Semester 
II 2016 

Triwulan I 
2017 

Triwulan 
II 2017 

Desember 
2015 

Desemb
er 2015 

Temperatur udara oC - 30,38 29,0 28,7 27,9 31,0 28,23 

Tekanan udara % - 758,93 756,4 757 759,3 758,93 758,55 

Gas       
 SO2 µg/Nm3 365/24 jam <25 <25 25,1 30,2 <25 <25 
CO µg/Nm3 30.000/1 jam 4.490 4867 1590 1444,3 4.138 4.352 
NO2 µg/Nm3 400/1 jam 19,82 71,4 40,1 16,7 10,67 11,85 
Oksidan, O3 µg/Nm3 235/1 jam 37,43 - - - 27,90 37,62 
Partikulat       
Debu, TSP  µg/Nm3 230/24 jam 87,5 89,17 130,4 170,4 92,3 118,5 
PM10 µg/Nm3 150/24 jam 40,65 43,85 97,75 69,72. 50,20 79,5 
PM2,5 µg/Nm3 65/24 jam 28,87 - - - 30,87 41,25 

Timbal Hitam, Pb µg/Nm3 2/24 jam <0,0004 - - - 0,0075 <0,0004 

Debu Jatuh Ton/ km2 10/bulan 1,5338 - - - - 1,1600* 
Sumber: Data Primer Desember 2015, Semester II Tahun 2016; Semester I tahun 2017.  
*Data dari laporan pelaksanaan RKL-RPL CEP September 2015. 
Keterangan: Baku mutu PPRI No. 41 Tahun 1999 Lampiran Baku Mutu Udara Ambien (BMUA) Nasional. 
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Pada Tabel 2-7 terlihat bahwa nilai kadar masing-masing parameter gas masih di bawah nilai 
baku mutu yang ditetapkan, kecuali Debu (TSP) dan PM10 pada pintu masuk PLTU 2. 

 

 

 

Gambar 2-8 Konsentrasi Debu di wilayah studi. 

Selain itu, kondisi kualitas udara ambien di lokasi rencana PLTU Cirebon kapasitas 1x1.000 MW 
diperoleh juga dari laporan pelaksanaan RKL-RPL PLTU Cirebon Kapasitas 1x660 MW periode 
semester I dan II tahun 2014 dan 2015 (CEP, 2014 dan 2015). Terdapat 11 (sebelas) lokasi 
pemantauan kualitas udara ambien dan 8 (delapan) lokasi pemantauan debu jatuh di lokasi 
dalam laporan RKL-RPL PLTU Cirebon Kapasitas 1x660 MW ini. Lokasi pemantauan kualitas 
udara ambien selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 2-8 sedangkan lokasi pemantuan debu 
jatuh dan hasilnya diberikan dalam Tabel 2-9. 
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Tabel 2-8 Lokasi pemantauan kualitas udara ambien PLTU Cirebon Kapasitas 
1x660 MW. 

No. Lokasi Kode 
Koordinat 

LS BT 
1 Area Cooling Tower Crb U01 06° 46’ 24,4” 108°36’ 43,7” 
2 Sebelah Timur Area Coal Yard Crb U02 06° 46’14.2” 108° 37’07.6” 
3 Area sebelah Tenggara Ash Pond Crb U03 06° 46’44,1” 108° 37’02,8’ 
4 Helipad Belakang Kantor CPS Crb U04 06° 46’ 53,2” 108° 36’82,1” 
5 Area Lintasan Tower Listrik Desa Waruduwur Crb U05 06° 46’ 37,1” 108° 36’ 35,4” 
6 Area pemantauan udara PLTU Cirebon Desa Banjarwangunan Crb U06 06° 45’ 28,2” 108° 34’ 46,0” 
7 Area Ladang Garam (pinggir jalan raya, desa Asanamukti) Crb U07 06°47’ 09,5” 108°38’ 04,3” 
8 Depan rumah Bp. Sobadin Kanci Kemis Crb U08 06°46’ 44,2” 108° 37’ 01,5” 
9 Pemukiman penduduk Dusun Pengarengan Crb U09 06° 46’ 93,0” 108°38’ 84,4” 

10 Balai Desa Kanci Kulon Crb U10 06° 47’ 18,9” 108°36’ 86,2” 
11 Area dermaga Crb U11 06° 46’ 09,4” 108° 36’ 43,7” 

Sumber: Laporan pelaksanaan RKL-RPL CEP, 2014 dan 2015.  
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Tabel 2-9 Hasil pemantauan debu jatuh PLTU Cirebon Kapasitas 1x660 MW. 

No. Lokasi Kode Keterangan 
Koordinat 

Baku 
Mutu 

Hasil  Analisis 
Semester I 

2014 
Semester II 

2014 
Semester I 

2015 
Semester II 

2015 

LS BT Feb-
Maret 

April-
Mei 

Agst-
Sept 

Sep-
Okt 

Feb-
Maret 

April-
Mei 

Ags-
Sept 

Sep-
Okt 

1 

Rumah Ibu Tini, Dsn. 
Kebon Baru, Desa 
Bandengan, Kecamatan 
Mundu 

Crb DF-01 Pemukiman 06o  45’ 88,5” 108o  35’ 96,7” 10 3,1 4,05 5,23 4,63 2,3 3,1 0,71 0,96 

2 

Rumah Bp. Hidayat, Blok 
Wage RT 4, Ds. 
Mertopadan Wetan, Kec 
Astanajapura 

Crb DF-02 Pemukiman 06o  48’ 67,3” 108o  36’ 99,3” 10 2,56 4,83 5,64 6,28 2,15 3,86 1,68 0,62 

3 
Pompa air tengah sawah,  
Ds. Kanci Kulon (Selatan 
PLTU) 

Crb DF-03 Tengah 
sawah 06o  46’ 46,4” 108o  36’ 55,0” 10 2,38 5,08 5,01 5,35 2,67 3,12 0,67 0,55 

4 

Rumah Ibu Neni/ Bp. Edi 
(Lurah Buntet), Dn. Buntet, 
Ds. Buntet, Kec. 
Astanajapura 

Crb DF-04 Pemukiman 06o  48’ 25,3” 108o  36’ 85,0” 10 2,45 3,77 3,50 4,01 2,26 2,59 1,82 1,47 

5 
Rumah Ibu Dede, Dn. Tiga 
RT 1/3, Ds. Kanci Kulon, 
Kecamatan Astanajapura 

Crb DF-05 Pemukiman 06o  47’ 16,9” 108o  36’ 86,8” 10 - 3,55 5,68 4,31 2,06 2,58 1,16 0,26 

6 Timur balai desa/masjid,  
Ds. Citemu (Barat PLTU) Crb DF-06 

Pemukiman, 
pinggir jalan 

raya 
06o  46’ 16,3” 108o  36’ 11,0” 10 2,04 4,89 4,94 5,74 3,01 4,13 3,19 0,18 

7 
Pak Soleh, Toko Cahaya, 
Ds. Waruduwur (Barat 
PLTU) 

Crb DF-07 Pemukiman 06o  46’ 30,4” 108o  36’ 35,0” 10 3,66 1,18 5,93 2,71 2,83 1,25 1,87 1,49 

8 
Pos Satpam pintu masuk 
PLTU, Ds. Kanci Kulon 
(Selatan PLTU) 

Crb DF-08 Pinggir jalan 
raya 06o  46’ 43,9” 108o  36’ 45,4” 10 2,85 4,05 3,89 3,25 3,01 3,64 3,59 2,18 

Sumber: Laporan pelaksanaan RKL-RPL CEP, 2014 dan 2015. Satuan Baku Mutu dalam ton/ km2/bulan. 
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Pemantauan kualitas udara ambien dilakukan oleh PT. CEP yang bekerjasama dengan 
Laboratorium Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri (BBTPPI) Semarang. 
Parameter udara ambien yang dipantau meliputi SO2, NO2, CO, TSP dan debu jatuh. Metode 
pengukuran untuk parameter SO2 dan NO2, dilakukan tiap interval waktu dua jam. Sedangkan 
untuk parameter CO dilakukan pengukuran tiap interval waktu lima menit dan TSP dilakukan 
pengukuran selama 24 jam serta debu jatuh selama satu bulan.  

Sama dengan pengukuran kualitas udara ambien sebelumnya bahwa hasil pemantuan 11 lokasi 
kualitas udara ambien ini menunjukkan seluruh parameter yang dipantau masih memenuhi baku 
mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran 
Udara (Lampiran A3). 

2.1.8 Kebisingan 

Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari suatu kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan pada kesehatan manusia dan kenyamanan 
lingkungan. Pengukuran kebisingan dilakukan di lokasi yang sama dengan pengukuran kualitas 
udara ambien dengan menggunakan integrated sound level meter yang mempunyai fasilitas 
pengukuran LTM5 yaitu Leq dengan waktu ukur setiap 5 detik dan dilakukan pengukuran selama 
10 (sepuluh) menit. Waktu pengukuran dilakukan selama aktivitas 24 jam (LSM) yang dibagi 
dalam interval waktu malam yaitu pukul 22.00-06.00 (LM) dan interval waktu siang yaitu pukul 
06.00-22.00 (LS) sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 tahun 
1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan. Tingkat kebisingan suatu lokasi menunjukkan ukuran 
energi bunyi yang dinyatakan dalam satuan desibel atau disingkat dengan notasi dB(A). Tingkat 
kebisingan (nilai LSM) yang diukur akan dibandingkan dengan nilai baku tingkat kebisingan yang 
ditetapkan dengan toleransi +3 dB(A). 

Gambaran tingkat kebisingan sebagai data awal di wilayah studi diperoleh dengan pengukuran 
secara langsung di lapangan. Hasil pengukuran kebisingan di seluruh lokasi pengukuran 
ditampilkan dalam Tabel 2-10 berikut. Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kebisingan umumnya masih memenuhi ambang batas yang ditetapkan untuk areal pemukiman. 
Sedangkan untuk lokasi AQN-05 yang melebihi baku mutu lebih disebabkan karena pengaruh 
arus lalu lintas kendaraan yang terjadi pada saat pengukuran kebisingan diantara jam 14.00-
17.00 dan 03.00-06.00. 

Tabel 2-10 Hasil pengukuran kebisingan di wilayah studi. 

Parameter Unit AQN-01 AQN-02 (KLHK) AQN-03 (Pintu PLTU2) 

  
 2015 2016 TW I 

2017 
TW II 
2017 2015 2016 TW I 

2017 
TW II 
2017 

Kebisingan siang (LS) dB(A) 46,1 50,1 56,73 62,63 57,58 50,8 74,36 69,48 69,93 
Kebisingan malam (LM) dB(A) 48,9 46,5 57,32 59,49 57,80 50,9 71,89 66,45 56,03 

Kebisingan siang-malam (LSM) dB(A) 50,3 50,6 59,45 63,43 60,07 53,2 75,38 70,24 68,44 
Baku mutu dB(A) 55+3 65+3 65+3 65+3 65+3 70+3 70+3 70+3 70+3 

Sumber: Data Primer, Desember 2015; Tahun 2016 dan Tahun 2017. 
Keterangan: Baku mutu sesuai dengan KepmenLH No. 48/1996 peruntukkan area pemukiman 
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Lanjutan Tabel 2-10 Hasil pengukuran kebisingan di wilayah studi. 

Parameter Unit AQN-04 Area Power Plant AQN-05 
 AQN-06

  
2015 2016 TW I 

2017 
TW I 
2017 2015 2015 

Kebisingan siang (LS) dB(A) 47,4 72,72 67,48 51,91 54,2 53,7 
Kebisingan malam (LM) dB(A) 49,7 47,89 66,45 51,89 56,5 48,8 

Kebisingan siang-malam (LSM) dB(A) 51,3 70,99 69,24 54,25 58,1 53,8 
Baku mutu dB(A) 70+3 70+3 70+3 70+3 55+3 55+3 

Sumber: Data Primer, Desember 2015; Tahun 2016 dan Tahun 2017. 
Keterangan: Baku mutu sesuai dengan KepmenLH No. 48/1996 peruntukkan area pemukiman 

Hasil pemantauan tingkat kebisingan menunjukkan hampir semua lokasi masih memenuhi baku 
tingkat kebisingan, kecuali pada Kanci Kulon yang melampaui baku mutu disebabkan letaknya 
yang berdekatan dengan jalan raya negara Tegal - Cirebon (Tabel  2-11). 

 



  Deskripsi Rinci Rona Lingkungan Hidup Awal  

Adendum Andal dan RKL-RPL 2-19 
Kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU Kapasitas 1 X 1.000 MW Cirebon Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan Mundu  
Daerah Kabupaten Cirebon Oleh PT Cirebon Energi Prasarana 

Tabel 2-11 Lokasi dan hasil pemantauan kebisingan PLTU Cirebon Kapasitas 1x660 MW. 

No. Lokasi Kode 
Hasil Pengukuran dB(A) Baku 

mutu 
dB(A) 

Semester I 2014 Semester II 2014 Semester I 2015 Semester II 2015 
LS LM LSM LS LM LSM LS LM LSM LS LM LSM 

1 Area Cooling Tower Crb U01 66,32 68,78 66,43 67,47 67,5 67,48 70,7 70,03 70,49 67,70 67,52 67,64 70 +3 
2 Sebelah Timur Area Coal Yard Crb U02 59,27 58,35 58,98 61,16 63,29 61,99 63,96 60,21 63,03 61,27 63,39 62,10 70 +3 
3 Area sebelah Tenggara Ash Pond Crb U03 63,24 64,12 63,04 57,59 57,14 57,45 57,69 59,97 58,59 57,33 57,93 57,54 70 +3 
4 Helipad Belakang Kantor CPS Crb U04 59,38 58,68 59,89 55,77 54,76 55,46 54,82 55,25 54,97 59,91 59,62 59,81 70 +3 

5 Area Lintasan Tower Listrik Desa 
Waruduwur Crb U05 59,28 56,80 58,6 56,22 53,41 55,47 54,02 51,9 53,42 54,26 52,44 53,74 55 +3 

6 Area Pemantauan Udara PLTU CIREBON 
Cirebon Desa Banjarwangunan Crb U06 57,56 56,58 57,26 52,95 50,84 52.35 52,39 52,39 51,48 47,89 47,18 47,67 55 +3 

7 Area Ladang Garam (pinggir jalan raya, 
desa Asanamukti) Crb U07 61,46 60,23 61,08 54,93 52,83 54,33 54,45 52,82 53,97 57,67 57,40 57,58 55 +3 

8 Depan rumah Bp. Sobadin Kanci Kemis Crb U08 58,78 56,7 58,19 52,54 51,6 52,25 53,15 48,01 52,01 53,82 51,89 53,27 55 +3 

9 Pemukiman penduduk Dusun 
Pengarengan Crb U09 57,53 61,28 59,17 54,1 50 53,11 49,26 50,88 49,87 45,92 41,92 44,95 55 +3 

10 Balai Desa Kanci Kulon Crb U10 58,3 53,49 57,2 56,5 50,31 55,23 52,99 43,45 51,46 57,49 54,52 56,70 55 +3 
11 Area Dermaga Crb U11 66,21 68,76 67,45 72,07 74,15 72,88 70,66 73,69 71,92 71,23 70,70 71,06 70 +3 

Sumber: Laporan pelaksanaan RKL-RPL CEP, 2014 dan 2015. Keterangan: LS = Leq selama siang hari; LM = Leq selama malam hari; LSM = Leq selama siang dan malam hari. 
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2.1.9 Hidrogeologi 

Geologi 

Tapak proyek pengembangan PLTU Cirebon Kaasitas 1x1.000 MW terletak pada formasi 
geologi Qa (endapan alluvium) yang tertindih oleh formasi geologi Qw (endapan pantai).  
Formasi Qa terbentuk akibat proses fluvial endapan sungai-sungai disekitar lokasi tapak proyek 
(Sungai Kanci, Cipaluh, Panggarengan dan Bangkaderes) yang mengendapkan bahan-bahan 
lanau, lempung dan lumpur yang bercampur dengan bahan organik. Endapan alluvium tersebut 
juga sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan yang terdeposisi disekitar pantai (Qw) yang terdiri 
dari lanau, lempung, pasir dan kerikil. Formasi tersebut terbentuk pada zaman quarter sehingga 
tergolong berumur muda dan bersifat lembek. Formasi dibawahnya adalah formasi gintung yang 
tersusun oleh batu lempung tufaan, batu lempung tufaan, breksi dan konglomerat dengan 
dominasi fragmen andesit. Formasi gintung berumur pleistosen yang dari materialnya tergolong 
pada fase distal yang umumnya terdapat sisispan-sisipan tuf hasil aktivitas gunung api Ciremai. 
Peta geologi selengkapnya dicantumkan pada Gambar 2-8.  

Potensi Air Tanah 

Potensi air tanah secara umum diidentifikasi menggunakan pendekatan cekungan air tanah 
(CAT).  Lokasi tapak proyek pengembangan PLTU Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW terletak pada 
CAT Tegal Brebes dan CAT Sumber Cirebon. CAT Tegal Brebes mempunyai potensi air tanah 
dangkal sebesar 248 juta m3 dan air tanah dalam sebesar 11 juta m3, sedangkan CAT Sumber 
Cirebon mempunyai potensi air tanah dangkal dan air tanah dalam masing-masing sebesar 638 
juta m3 dan 4 juta m3. Air tanah dangkal merupakan air tanah potensial untuk dimanfaatkan di 
lokasi studi dan sekitarnya karena potensinya yang cukup besar. Kondisi air tanah di wilayah 
pantai (dataran rendah) umumnya relatif dangkal sekitar 5-10 m sedangkan di wilayah dataran 
tinggi kedalam air tanah berkisar 20-30 m. Sebagian besar air tanah di wilayah pantai sudah 
terpengaruh instrusi air laut, dan mempunyai kandungan E. Coli yang tinggi pada daerah 
permukiman padat. Peta CAT di sekitar lokasi studi disediakan pada Gambar 2-9. 

Karakteristik Tanah 

Tanah disekitar lokasi studi terbentuk dari bahan induk endapan sungai dan endapan liat marin 
pada wilayah dataran rendah bekas delta yang telah berubah menjadi lahan sawah dan ladang 
garam.  Berdasarkan satuan lahan yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 
(1990) (Balai Penelitian Tanah/Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 
Pertanian) tanah yang terdapat di lokasi studi dijumpai dalam bentuk asosiasi tanah yang terdiri 
dari Typic Tropaquepts (Gleisol Eutrik), Aeric Tropaquepts (Gleisol Aerik), dan Sulfic 
Fluvaquents (Alluvial Tionik) (Gambar 2-10). Endapan sungai dan marin tersebut terdiri dari 
endapan baru yang dijumpai di pinggir pantai (A15 : ladang garam dan paya-paya) dan endapan 
lama yang letaknya lebih jauh dari pinggir pantai (A13 : ladang garam dan sawah irigasi).  

Typic Tropaquepts merupakan tanah dengan tingkat perkembangan sedang (Inceptisols) yang 
selalu jenuh air hingga lapisan atas pada sebagian besar waktunya dalam setahun (Aquepts), 
mempunyai perbedaan suhu antara musim hujan dan musim kemarau lebih dari 50C 
(Tropaquepts), atau mempunyai salah satu sifat berikut: a) mempunyai epipedon histik, b) 
mempunyai horizon sulfuric pada kedalaman 50 cm, c) mempunyai exchangeable sodium 
percentage (ESP)15 atau lebih, atau sodium absorpstion ratio (SAR) 13 atau lebih, pada 
setengah kedalaman tanah dalam 50 cm dari permukaan tanah mineral, dan nilai ESP dan SAR 
menurun dengan meningkatnya kedalaman tanah dibawah 50 cm dan mempunyai air tanah 
dalam 100 cm dari permukaan tanah dalam sebagian besar waktunya dalam satu tahun. 

Secara visual tanah Tropaquepts (Gleisol) berwarna kelabu – kelabu tua/kelabu kekuningan atau 
kelabu kehijauan baik pada lapisan atas maupun lapisan bawah. Drainase terhambat sampai 
sangat terhambat,  bertekstur liat (dengan fraksi liat > 60%), terdapat karatan (banyak) berwarna 
merah kelabu tua, terdapat pada lereng datar (1% hingga 0-2%). Tanah tersebut mempunyai 
KTK (kapasitas tukar kation) tinggi-sangat tinggi dengan kejenuhan basa yang tinggi (Gleisol 
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Eutrik). Tanah gleisol yang genangannya berfluktuasi mempunyai aerasi yang cukup pada 
lapisan atas (Gleisol Aerik). 

Sulfic Fluvaquents tergolong tanah dengan tingkat perkembangan awal (Entisols), mempunyai 
kelembaban aquic atau mempunyai horizon sulfidic pada kedalaman 50 cm dari permukaan 
tanah, tergenang secara permanen sehingga mereduksi nilai matrik tanah pada kedalaman 25 
cm dari permukaan tanah (Aquents). Tanah Aquents yang terpengaruh oleh proses fluvial 
(deposisi bahan-bahan yang terbawa aliran sungai dikenal dengan Fluvaquents. Tanah tersebut 
mempunyai 0.2% atau lebih karbon organic berumur holocen pada kedalaman 125 cm dibawah 
permukaan tanah, atau mempunyai penurunan kadar karbon organik yang tidak teratur dari 
kedalaman 25 hingga 125 cm dari permukaan tanah. Tanah Fluvaquents yang mempunyai 
bahan sulfidik atau mempunyai horizon 15 cm atau lebih yang mempunyai karakteristik sebagai 
horizon sulfuric dikenal dengan Sulfic Fluvaquents. 
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Gambar 2-9 Peta Geologi di sekitar lokasi studi. 
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Gambar 2-10 Peta cekungan air tanah di sekitar lokasi studi. 
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Gambar 2-11 Peta satuan lahan di sekitar lokasi studi. 
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Karena selalu tergenang air secara permanen tanah ini berwarna kelabu tua kehijauan pada 
lapisan atas dan kelabu tua pada lapisan bawah, bertekstur liat, reaksi tanah sangat masam (pH 
2.6 -5.4), kandungan bahan organic tinggi, KTK tinggi dan kejenuhan basa tinggi. Karakterstik 
fisik dan kimia tanah disajikan pada Tabel 2-12. 

Tabel 2-12 Karakteristik tanah di lokasi studi. 

Lap Kedalaman 
(cm) 

Tekstur pH 
H20 

C-org 
(%) 

KTK 
(me/100gr) 

KB 
(%) P(%) D(%) C(%) Kelas 

Typic Tropaquepts 
I 0 - 25 8 32 60 Klei 7.4 0.89 52.6 80 
II 25 - 45 9 31 60 Klei 7.3 0.67 58.2 76 
III 45 - 75 15 32 53 Klei 7.6 0.49 45.3 93 
IV 75 - 120 15 31 54 Klei 7.7 0.57 67.1 69 

Aeric Tropaquepts 
I 0 - 20 4 33 63 Klei 6.5 0.98 35.7 100 
II 20 - 50 9 35 56 Klei 6.6 0.71 33.1 100 
III 50 - 80 4 33 63 Klei 6.6 0.72 34.9 100 
IV 80 - 120 3 29 68 Klei 6.5 0.77 38.5 100 

Sulfic Fluvaquents 
I 0 -10 1 21 78 Klei 5.4 4.99 38.2 85 
II 10 - 35 1 21 78 Klei 5.4 3.03 37.7 57 
III 35 - 65 3 25 72 Klei 5.6 4.61 36.4 100 
IV 65 - 95 4 26 70 Klei 4.5 7.56 39.4 100 
V 95 - 120 5 27 68 Klei 2.6 7.35 43.3 100 

Sumber : Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1990) dan observasi lapang (2015) 

Secara umum tanah di lokasi studi bertekstur liat (liat berat), tingkat perkembangan awal 
(juvenile stage), sangat lekat dan sangat plastis pada kondisi basah, dan kemantapan 
agregatnya rendah. Oleh karena itu tanah ini mempunyai kestabilan yang rendah jika digunakan 
untuk lahan terbangun, sehingga perlu perkerasan lebih dahulu agar daya dukung tanah tersebut 
dapat ditingkatkan. Tanah Sulfic Fluvaquents mempunyai lapisan sulfidik (mengandung firit yang 
cukup tinggi) pada kedalaman lebih dari 65 cm. Oksidasi lapisan tersebut akibat pembuatan 
saluran drainase akan menyebabkan pH tanah dan air yang sangat masam. 

Karakteristik fisik tanah di lokasi tapak proyek bertekstur liat, bobot isi (bulk density) rendah (0,62 
-0,64 gram/cm3), porositas total tinggi (75,81-76,45), sangat plastis dan sangat lekat. Walaupun 
mempunyai porositas total tinggi tetapi didominasi oleh pori mikro maka permeabilitasnya 
tergolong rendah – sedang (2,40 – 4,51 cm/jam). Dengan memperhatikan tekstur tanah dan 
plastisitasnya maka tanah di lokasi studi mempunyai daya dukung yang rendah terhadap 
bangunan yang didirikan diatasnya. Oleh karena itu, penambahan material pasir, batu dan bahan 
lainya serta pemadatan tanah sangat diperlukan untuk meningkatkan daya dukung tanah di 
lokasi studi. 

Erosi Tanah 

Erosi tanah di lokasi studi tergolong ringan. Selain disebabkan karena mempunyai topografi yang 
sangat datar (kemiringan lereng <1%, 0-2%), kondisi lahan digunakan sebagai ladang tambak 
garam dan sawah yang sebagian besar waktunya selalu tergenang air dan telah dibuat petakan-
petakan ladang garam seperti sistem teras dengan kontruksi yang baik (Gambar 2-11). Selain itu 
juga beberapa tempat merupakan cekungan yang selalu tergenang air. Hasil perhitungan model 
USLE menunjukkan erosi tanah di lokasi studi berkisar antara 0.19 – 0.29 ton/ha/tahun  
(Tabel 2-13) 
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Tabel 2-13 Erosi tanah dilokasi studi hasil prediksi model USLE. 

S, Lahan R K LS C P Erosi (ton/ha/th) PenggunaanLahan 
1 

2551,2 

0,28 0,997 0,01 0,04 0,29 Tambak Garam 
2 0,28 0,997 0,01 0,04 0,29 Sawah 
3 0,24 0,997 0,01 0,04 0,24 Tambak Garam 
4 0,24 0,997 0,01 0,04 0,24 Sawah 
5 0,21 0,862 0,01 0,04 0,19 Mangrove 

 
Erosi tanah yang terjadi jauh lebih rendah dibandingkan dengan erosi yang dapat ditolerasikan 
(19,5 ton/ha/tahun), sehingga erosi tersebut tidak akan menyebabkan degradasi sumberdaya 
lahan dan kerusakan lingkungan. Selain itu karena sebagian besar lokasi studi tergenang air dan 
beberapa diantaranya merupakan wilayah cekungan, maka sebagian tanah yang tererosi 
terendapkan pada sistem lahan dan tidak terangkut kedalam jaringan sungai/saluran drainase. 

 

Gambar 2-12 Petakan lahan (sebagai teras) di lokasi studi. 

Hidrologi 

Kondisi hidrologi disekitar lokasi Proyek Pembangunan PLTU Cirebon kapasitas 1x1.000 MW 
dipengaruhi oleh kondisi fisiografi dataran pantai yang sekaligus merupakan dataran banjir dan 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Sungai utama yang mengalir disekitar lokasi proyek 
adalah Sungai Kanci 1, Sungai Kanci 2, Sungai Paluh, Sungai Panggarengan dan Sungai 
Bangkaderes.  Sungai Bangkaderes merupakan sungai terbesar yang terdapat disebelah timur 
areal lokasi proyek.  Pada lokasi tapak proyek terdapat parit kecil yang akan mengalirkan air 
yang relatif besar pada musim penghujan (Gambar 2-12). 

Berdasarkan analisis DEM dan model SWAT (soil and water assessment tool) parit drainase 
pada lokasi tapak proyek mengalirkan air dari catchment area sekitar 127,2 hektar dengan 
potensi debit aliran antara 0,0025-0,76 m3/detik. Namun demikian debit aliran pada parit tersebut 
sudah dipengaruhi oleh parit drainase yang dibuat dan saluran irigasi yang memotong sungai-
sungai yang ada disekitar lokasi proyek. Saluran irigasi tersebut berasal dari dam pembagi di 
Sungai Pengarengan yang letaknya sekitar 9 km di sebelah selatan lokasi proyek.   

Sungai Bangkaderes merupakan sungai terbesar yang letaknya jauh disebelah timur lokasi 
proyek dengan catchment area sekitar 20.070 hektar. Potensi debit aliran Sungai Bangkaderes 
sangat besar dengan debit aliran terendah pada musim kemarau 0,56 m3/detik dan debit aliran 
sungai tertinggi pada musim penghujan 164,9 m3/detik. Sungai Kanci 1 dan Sungai Kanci 2 
terletak disebelah barat lokasi proyek. Di lokasi tapak proyek terdapat parit dengan dimensi lebar 
±2 meter dengan kedalaman ±0,5 meter. Hasil prediksi model SWAT Debit aliran sungai & parit 
hasil prediksi model SWAT untuk beberapa sungai di sekitar lokasi disajikan pada Tabel 2-14. 
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Tabel 2-14 Debit aliran sungai & parit di sekitar lokasi proyek (prediksi SWAT). 

No Nama Sungai Catchment 
Area (ha) 

Debit Maksimum 
(m3/dt) 

Debit Minimum 
(m3/dt) Qmax/Qmin 

1. Parit Drainase 127,2 0,76 0,0022 345,5 
2. Kanci 1 2.460,5 12,92 0,041 315,1 
3. Kanci 2 1.206,9 8,45 0,026 323,9 
3. Cipaluh 2.519 13,71 0,045 304,7 
4. Panggarengan 922,6 3,72 0,011 388,2 
5. Bangkaderes 20.070 164,9 0,56 294,5 

 
Debit aliran sungai di sekitar lokasi proyek mempunyai fluktuasi yang sangat tinggi antara musim 
penghujan dan musim kemarau dengan rasio antara 294,5 hingga 388,2. Hal tersebut menjadi 
indikator bahwa debit aliran sungai yang sangat besar pada musim penghujan sehingga potensi 
banjir yang sangat tinggi di wilayah hilir sungai-sungai tersebut termasuk di sekitar lokasi proyek.   
Sebaliknya debit aliran menjadi sangat rendah pada musim kemarau sehingga akan 
mempengaruhi kualitas air sungai dan kelangkaan air di sekitar lokasi proyek.   

Beberapa hasil pengukuran yang dilakukan pada bulan November 2015 pada kondisi tidak 
terjadi hujan (akhir musim kemarau-awal musim penghujan) debit aliran sungai tersebut sangat 
rendah. Keragaan sungai dan debit alirannya disajikan pada Gambar 2-13. 
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Gambar 2-13 Peta daerah aliran sungai disekitar lokasi studi. 

Adendum Andal dan RKL-RPL
Kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU 

Kapasitas 1 X 1.000 MW Cirebon Kecamatan 
Astanajapura dan Kecamatan Mundu Daerah 

Kabupaten Cirebon Oleh PT CEPR 
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Gambar 2-14 Keragaan sungai dan debit aliran sungai:  

(a) parit drainase (0,012 m3/dt), (b) Cikanci 2 (0,035 m3/dt), 
(c) Cipaluh (0,072 m3/dt), dan (d) Panggarengan (0,282 m3/dt). 

(a) 

(b) 

(c) 

(d) 
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2.1.10 Hidrooseanografi 

Batimetri 

Lokasi studi terletak di perairan pesisir Cirebon yang terhubung langsung dengan Laut Jawa. 
Lokasi atau area studi merupakan perairan yang tergolong dalam perairan dangkal, berdasarkan 
data hasil pengukuran dan data batimetri yang diperoleh dari DISHIDROS TNI-AL (Gambar 
2-15) terlihat kedalaman perairan diwilayah kajian cukup bervariasi hingga 10 m. Di bagian tepi 
pantai kedalaman yang terlihat berkisar 1 m hingga 2 m. Sekitar lokasi water discharge(outfall) 
dan rencana pembangunan dermaga smentarakedalaman perairan yang terlihat berkisar 0.5-2 
m. Kedalaman perairan terlihat semakin dalam ke arah utara, sekitar 3 km ke arah utara 
kedalaman perairan yang terlihat sudah mencapai 8 m. Kedalaman perairan pada dasarnya 
kalau dikaitkan dengan buangan atau limbah yang masuk ke perairan cukup mempunyai peran 
yang signifikan, di mana perairan yang lebih dalam akan menjadi pelarut yang baik bila 
dibandingkan dengan perairan dangkal.   

 
Gambar 2-15 Kontur kedalaman (batimetri) perairan wilayah studi. 

Gelombang 

Kondisi gelombang yang terjadi di sekitar perairan Cirebon  khususnya di lokasi kegiatan adalah 
gelombang yang berasal dari Laut Jawa. Secara lokal atau pembangkitan gelombang di sekitar 
perairan Cirebon juga turut memberikan variasi ketinggian gelombang. Tinggi gelombang 
signifikan rata-rata bulanan di sekitar perairan Cirebon diperoleh dari Environmental Modeling 
Center, NOAA Wavewatch III, seperti yang disajikan pada Gambar 2-16. Berdasarkan gambar 
tersebut, perubahan tinggi gelombang signifikan di perairan lokasi studi terlihat bervariasi 
berdasarkan musim, dengan tinggi gelombang berkisar antara 0,1 m hingga 0,5 m. Pada musim 
barat (Gambar 15a)  dimana dicirikan oleh adanya pola angin yang dominan bergerak dari barat 
hingga barat laut, membangkitkan gelombang lebih tinggi yakni ditandai dengan nilai rata-rata 
tinggi gelombang signifikan pada bulan Januari berkisar antara 0,25 – 0,5 m, sedangkan tinggi 
gelombang signifkan  pada musim timur (Gambar 15b) terlihat lebih rendah dimana tinggi 
gelombang yang masuk ke perairan wilayah studi hanya berkisar 0.1- 0.25 m  
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(a) Gelombang Januari 

 
(b) Gelombang Agustus 

Gambar 2-16 Tinggi gelombang signifikan sekitar lokasi studi.  
(a) Musim barat. (b) musim timur 

Pasang Surut 

Berdasarkan data pasut di perairan Cirebon yang diperoleh  dari Dinas Hidro-oseanografi TNI AL 
di Stasiun Cirebon, diperoleh nilai komponen harmonik seperti yang disajikan pada Tabel 2-15. 
Tipe pasut suatu perairan dapat ditentukan dengan menghitung perbandingan (nisbah) antara 
amplitudo (tinggi gelombang) unsur-unsur pasut tunggal utama (K1+O1) dengan amplitudo 
unsur-unsur pasut ganda utama (M2+S2). Nilai nisbah tersebut dikenal sebagai bilangan 
Formzhal. Berdasarkan data pada Tabel 2-15, maka bilangan Formzhal yang diperoleh adalah 
0.73. Hal ini menunjukkan bahwa tipe pasut daerah ini adalah tipe pasang surut campuran 
dominan ganda, artinya dalam 24 jam terjadi 2 kali pasang dan 2 kali surut dimana ketinggian 
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pasang yang pertama berbeda dengan pasang berikutnya. Pada Gambar 2-17 berikut disajikan 
fluktuasi tinggi muka laut selama 1 bulan (Januari 2014). 

Tabel 2-15 Komponen pasut utama dan amplitudonya (cm) dari stasiun Cirebon. 

Konstanta S2 M2 K1 O1 P1 N2 K2 M4 MS4 Zo 
Amplitudo (cm) 10 16 14 5 5 6 5 - - 

60 cm 
Fase (Deg) 183 56 312 205 315 108 140 - - 

 

 

Gambar 2-17 Grafik fluktuasi pasang surut perairan Cirebon Januari 2014. 

Arus 

Untuk mengetahui karateristik arus diwilayah kajian telah dilakukan pengukuran arus pada 
tanggal 01-04Februari 2016 di sekitar wilayah kajian dengan menggunkan metode mooring 
(pengukuran pada titik tetap). Hasil pengukuran arus disajikan dalam Gambar 2-18.  
Gambar 17a menunjukkan grafik series arah dan kecepatan arus selama periode pengukuran, 
sedangkan Gambar 17b merupakan mawar arus yang menujukkan arah.  

Arah arus wilayah pesisir umumnya sangat kuat mendapat pengaruh pasang surut, namun hasil 
pengukuran sesaat selama empat hari di sekitar wilayah studi menunjukkan peran pasut tidak 
cukup signifikan mempengaruhi kecepatan arus. Hal ini terlihat pada Gambar 18a, fluktuasi 
pasang surut tidak diikuti dengan fluktuasi kecepatan arus. Pola arus hasil pengukuran terlihat 
dominan mengarah ke barat hingga tenggara (lihat Gambar 17b), pola arah ini diperkirakan 
mendapat pengaruh kuat dari angin musiman. Waktu pengukuran arus dilakukan pada bulan 
Februari (Musim barat), dimana pada bulan ini angin cenderung berhembus dari barat ke arah 
timur hingga tenggara. Kecepatan arus hasil pengukuran berkisar 0.09-15.30 cm/s dengan rata-
rata sebesar 5.41 cm/s. Variasi kecepatan arus selama pengukuran umumnya tidak terlihat ada 
variasi yang signifikan, hal ini diperlihatkan pada nilai standart deviasisebesar 3.86yang lebih 
kecil dari nilai rata-rata kecepatan arus. Nilai standart deviasi di bawah nilai rata-rata 
menunjukkan variasi kecepatan arus hasil model sangat kecil, sedangkan apabila nilai deviasi 
lebih besar dari nilai rata-rata maka variasi kecepatan arus sangat tinggi.  
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(a) 

 
(b) 

Gambar 2-18 Arah dan kecepatan arus sekitar wilayah kajian periode 1-4 Februari 
2016.  (a) Grafik arus dalam bentuk series. (b) Mawar arus yang menunjukkan arah. 

2.1.11 Kualitas air 

Kualitas air sungai  

Pengukuran kualitas air sungai dilakukan pada segmen Sungai Kanci-2 dan Sungai Cipaluh 
yang terletak di sekitar lokasi kegiatan pada musim kemarau (Mei 2015) dan musim hujan 
(Oktober 2015). Pengambilan sampel air di masing-masing sungai dilakukan di dua titik yaitu 
bagian hulu dan hilir.  

Hasil pengukuran kualitas air di Sungai Kanci-2 dan Sungai Cipaluh dapat dilihat pada  
Tabel 2-16. Selanjutnya hasil analisis sampel air sungai dibandingkan dengan Baku Mutu sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air, Kelas III untuk mengetahui kualitas air sungai di sekitar lokasi 
kegiatan pembangunan PLTU Cirebon kapasitas 1x1.000 MW.  
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Tabel 2-16 Kualitas air sungai di bagian hulu dan hilir Sungai Kanci-2 dan Sungai Cipaluh. 

Parameter Satuan 
Batas 

Deteksi 
Alat 

Stasiun 
Baku 
Mutu*  Musim Kemarau** Musim Hujan*** 

FWQ-1 FWQ-2 FWQ-6 FWQ-7 FWQ-1 FWQ-2 FWQ-6 FWQ-7 
Fisika 
Suhu 0C (-) 33 30,4 34 31 34 30,4 34 31 deviasi 3 
Residu tersuspensi (TSS) mg/L 1 40 34 30 88 9 375 51 61 400 
Kimia Anorganik 
pH (-) (-) 8,42 8,22 8.61 8.17 8,42 8,22 8,61 8,17 6 - 9 
BOD5 mg/L 2 7,376 10,17 13,64 8,765 <2 <2 <2 <2 6 
DO mg/L (-) 0 6,04 6,44 6,2 6,4 4,1 8,53 2,73 3 
Nitrat (NO3 sebagai N) mg/L 0,005 0,008 0,192 0,069 0,04 0,074 0,118 0,086 0,049 1 
Nitrit (NO2 sebagai N) mg/L 0,001 <0,001 0,03 <0,001 0,013 <0,001 0,003 <0,001 0,005 20 
Amonia Total (N-NH3) mg/L 0,02 3,63 0,39 0,59 0,23 0,8 0,21 0,15 0,14 (-) 
Arsen (As) mg/L 0,0005 0,008 0,009 0,007 0,010 <0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 1 
Kobalt (Co) mg/L 0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,001 <0,001 0,002 <0,001 <0,001 0,2 
Barium (Ba) mg/L 0,001 0,065 0,019 0,065 0,014 0,037 0,014 0,064 0,027 (-) 
Boron (B) mg/L 0,005  0,191 0,191  0,186  0,186  0,756 0,927 1,16 1,08 1 
Selenium (Se) mg/L 0,0005 0,032 0,0405 0,0203 0,0459 <0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 0,05 
Kadmium (Cd) mg/L 0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,01 
Krom (IV) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,05 
Tembaga (Cu) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,02 
Besi (Fe) mg/L 0,02 0,52 0,6 0,59 0,95 <0,02 3,43 <0,02 <0,02 (-) 
Timbal (Pb) mg/L 0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,004 <0,001 <0,001 0,03 
Mangan (Mn) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,381 0,308 0,097 0,154 (-) 
Raksa (Hg) mg/L 0,00005 0,00005 0,00005 <0,00005 0,00008 <0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 0,002 
Seng (Zn) mg/L 0,005 <0,005  0,005  <0,005  <0,005  0,441 0,183 0,548 0,044 0,05 
Klorida (Cl) mg/L 0,5 14.000 18.300 4.410 1.7300 21.400 9.630 1.2000 9.840 (-) 
Sianida (CN-) mg/L 0,005 0,001 <0,001 0,001 0,001 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,02 
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Parameter Satuan 
Batas 

Deteksi 
Alat 

Stasiun 
Baku 
Mutu*  Musim Kemarau** Musim Hujan*** 

FWQ-1 FWQ-2 FWQ-6 FWQ-7 FWQ-1 FWQ-2 FWQ-6 FWQ-7 
Fluorida (F) mg/L 0,02 1,12 1,19 1,22 1,2 0,75 0,76 0,73 0,76 1,5 
Sulfat (SO4

-2) mg/L 2 1.500 1.900 589 2.440 2.430 2.430 3.640 2.680 (-) 
Kimia organik 
Deterjen sebagai MBAS mg/L 0,01 0,048 0,013 0,028 <0,01 <0,01 <0,01 0,02 <0,01 200 
Mikrobiologi         
Total coliform MPN/100 mL 1 33.000 240 27 22 >2.420 >2.420 >2.420 >2.420 10.000 

Sumber:  Data primer, 2015. 
Keterangan:  * PP No. 82/2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

   ** Periode survei Mei 2015.  
   *** Periode survei Desember 2015.  
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Hasil analisis kualitas air sungai pada Tabel 2-17 menunjukkan sebagian besar parameter 
kualitas air di Sungai Kanci-2 dan Sungai Cipaluh memenuhi baku mutu. Beberapa parameter 
lain yang memiliki nilai melebihi baku mutu adalah BOD5, DO, kandungan boron dan seng 
terlarut, senyawa fenol total serta total coliform. 

Fisika 

Suhu permukaan kedua sungai pada musim hujan berkisar antara 30,40C hingga 340C. Jumlah 
residu tersuspensi (TSS) berkisar antara 9 mg/L hingga 375 mg/L. Pada musim hujan TSS 
tertinggi terdeteksi di hulu sungai Cipaluh (FWQ-2 = 375 mg/L) sedangkan terendah di hulu 
Sungai Kanci-2 (FWQ-1 = 9 mg/L). Pada musim kemarau, nilai TSS paling tinggi di hilir Sungai 
Cipaluh (FWQ-7 = 88 mg/L) dan terendah di  di hulu Sungai Cipaluh (FWQ-6 = 30 mg/L). Kisaran 
TSS tersebut masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan sebesar 400 mg/L.  

Kimia Anorganik 

Nilai pH perairan Sungai Kanci-2 berkisar antara 8,42 mg/L dan 8,22 mg/L sedangkan Sungai 
Cipaluh berkisar antara 8,17 hingga 8,61. Nilai tersebut berada pada kisaran 6 – 9 sesuai baku 
mutu yang ditetapkan. 

Nilai BOD5 berkisar antara <2 mg/L hingga 13,64 mg/L. Pada pengamatan musim kemarau, nilai 
BOD5 melebihi baku mutu di kedua sungai. BOD5 di hulu Sungai Kanci-2 (FWQ-1) adalah  
7,376 mg/L dan di hilirnya (FWQ-2) adalah 10,17 mg/L, sedangkan di Sungai Cipaluh pada 
bagian hulu (FWQ-6) adalah 13,64 mg/L dan bagian hilir (FWQ-7) adalah 8,765 mg/L. Pada 
pengamatan musim hujan, nilai BOD5  terdeteksi sangat kecil (<2 mg/L) untuk semua lokasi.  

BOD5 (Biochemical Oxygen Demand) atau kebutuhan oksigen biokimiawi merupakan gambaran 
jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi 
karbon dioksida dan air. BOD5 menggambarkan bahan organik yang dapat didekomposisi secara 
biologis. Bahan organik ini dapat berupa lemak, protein, kanji, glukosa, dan organik lainnya. 
Tingginya kadar BOD5 dalam perairan sungai menunjukkan banyaknya bahan-bahan organik 
yang masuk ke dalam perairan sungai tersebut. Hal ini dapat terjadi mengingat penggunaan 
aliran sungai sebagai saluran drainase grey water oleh penduduk sekitar. Grey water yaitu 
limbah rumah tangga non kakus atau buangan yang berasal dari kamar mandi dan dapur yang 
mengandung sisa makanan dan limbah air cucian. Grey water yang dihasilkan oleh masyarakat 
setiap hari dibuang ke saluran drainase tanpa adanya pengolahan.  

Kadar oksigen terlarut (DO) berkisar antara 0 mg/L hingga 8,53 mg/L. Pada musim kemarau, di 
Sungai Kanci-2 terdeteksi DO yang sangat kecil pada bagian hulu (FWQ-1) dengan nilai 0 mg/L, 
sedangkan di musim hujan DO terkecil terdeteksi di bagian hilir Sungai Cipaluh (FWQ-7) dengan 
nilai 2,73 mg/L. Kedua nilai tersebut tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan sebesar 3 mg/L.  

Kandungan nitrat pada kedua perairan berkisar antara 0,008 mg/L hingga 0,192 mg/L 
sedangkan kandungan nitrit berkisar antara < 0,001 mg/L hingga 0,03 mg/L dimana nilai kedua 
parameter tersebut masih memenuhi baku mutu. Kandungan amonia total pada kedua perairan 
juga berada di bawah baku mutu dengan kisaran antara 0,14 mg/L hingga 3,63 mg/L.   

Kandungan unsur kimia terdeteksi di bawah baku adalah arsen, kobalt, barium, selenium, 
kadmium, krom, tembaga, besi, timbal, mangan, raksa, klorida, sianida, fluorida dan sulfat. 
Kandungan boron terdeteksi melebihi baku mutu di bagian hulu (FWQ-6) dan hilir (FWQ-7) 
Sungai Cipaluh sebesar 1,16 mg/L dan 1, 08 mg/L pada pengamatan musim hujan. Nilai tersebut 
sedikit melebihi baku mutu yang ditetapkan yaitu 1 mg/L. Tinggi nilai boron dapat bersifat 
sementara karena hanya terjadi pada pengamatan tertentu.  

Kandungan logam seng juga terdeteksi melebihi baku mutu yang ditetapkan (0,05 mg/L) di 
bagian hulu (FWQ-1) dan hilir (FWQ-2) dari Sungai Kanci-2 dengan nilai masing-masing 
0,441 mg/L dan 0,183 mg/L. Pada Sungai Cipaluh, kandungan seng melebihi baku mutu hanya 
di bagian hulu (FWQ-6) dengan nilai 0,548 mg/L. Seng berada dalam perairan secara alami atau 
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akibat masuknya limbah industri. Kelarutan seng sangat dipengaruhi oleh bentuk senyawanya, 
temperatur dan pH perairan. Seng yang berikatan dengan klorida mudah terlarut. Tingginya 
kadar seng pada Sungai Kanci-2 dan Sungai Cipaluh dapat disebabkan oleh kondisi alamiah 
perairan atau adanya ikatan seng dengan klorida dimana nilai klorida di kedua perairan cukup 
besar.   

Kimia Organik 

Minyak dan lemak terdeteksi kurang dari 1 mg/L di semua lokasi sungai, sedangkan detergen 
terdeteksi pada kisaran kurang dari 0,01 mg/L hingga 0,048 mg/L. Kedua parameter tersebut 
masih memenuhi baku mutu.  

Kandungan fenol total berkisar pada nilai 7 mg/L hingga 21 mg/L pada pengamatan musim 
kemarau dimana nilai tersebut melebihi baku mutu yang ditetapkan 1 mg/L. Tingginya fenol 
dapat disebabkan oleh buangan limbah rumah tangga ataupun limbah industri kecil mengingat 
penduduk menggunakan aliran sungai sebagai saluran drainase tanpa adanya pengolahan 
limbah-limbah tersebut terlebih dahulu. 

Mikrobiologi 

Parameter total koliform berkisar antara 22 MPN/100 mL hingga 33.000 MPN/100 mL. Baku 
mutu total coliform adalah 10.000 MPN/100 mL. Total coliform terdeteksi melebihi baku mutu di 
bagian hilir (FWQ-1) Sungai Kanci-2 sebesar 33000 MPN/100 mL pada pengamatan musim 
kemarau, sedangkan pada pengamatan musim hujan total coliform terdeteksi di semua bagian 
sungai (FWQ-1, FWA-2, FWQ-6 dan FWQ-7) sebesar >2.420 MPN/100 mL. Total coliform 
adalah kelompok bakteri yang umum ditemukan di lingkungan seperti pada tanah, tanaman, 
usus mamalia termasuk manusia. Bakteri total coliform tidak menyebabkan sakit tetapi 
keberadaan total coliform mengindikasikan  bahwa  air  yang  dipakai  mudah  terserang  
kontaminasi oleh  mikro organisme berbahaya. Tingginya nilai total coliform pada perairan 
sungai dapat disebabkan oleh kondisi alamiah dan juga pemanfaatan sungai sebagai kakus oleh 
penduduk di sekitar lokasi sungai sehingga pencemaran oleh tinja manusia menyebabkan 
peningkatan total coliform di perairan sungai.    

Hasil pemantauan kualitas air permukaan Semester II tahun 2016 pada titik sebelum dan titik 
setelah tapak kegiatan, memenuhi baku mutu sebagaimana disajikan tabel di bawah.     

Tabel 2-17 Hasil Pemantauan Kualitas Air Permukaan 

No Parameter Satuan Baku mutu*) Hasil Analisa 
    Sebelum tapak Setelah tapak 

1 TSS mg/L 400 26 36 
2 pH - 6 – 9 7,7 7,9 
3 Temperatur oC Deviasi 3 33,9 34,0 
Sumber Pelaksanaan Pemantauan Semester II Tahun 2016, CEPR 
*) PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 

Kualitas air tanah 

Pengambilan sampel air tanah dilakukan di tiga lokasi sumur penduduk yang terletak di 
pemukiman sekitar kegiatan pembangunan PLTU Cirebon 1x1.000 MW. Sampel tersebut 
selanjutnya dianalisis di laboratorium dan hasil analisis dibandingkan dengan Baku Mutu 
Permenkes No. 416 Tahun 1990 Tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air 
Lampiran II (Daftar Persyaratan Kualitas Air Bersih). Hasil analisis kualitas air tanah di sumur 
penduduk dapat dilihat pada Tabel 2-17 berikut ini. 
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Tabel 2-18 Kualitas air sumur penduduk di sekitar lokasi kegiatan.  

Parameter Satuan DL 
Stasiun Baku Mutu 

Permenkes 
416/1990 

Lampiran II 

GW-1 GW-2 GW-3 
04/10/2015 04/10/2015 04/10/2015 

Fisika 
Residu Terlarut (TDS) mg/L 1 2.800 2.400 33.700 1.500 
Kimia 
pH (-) (-) 7,89 7,18 6,94 6,5 - 9,0 
Total fosfat sebagai P 
(P-PO4) mg/L 0,005 1,04 0,786 3,16 (-) 

Nitrat (NO3 sebagai N) mg/L 0,005 2,16 3,35 0,757 10 
Nitrit (NO2 sebagai N) mg/L 0,001 0,012 0,035 0,263 1 
Arsen (As) mg/L 0,0005 0,002 0,003 <0,0005 0,05 
Selenium (Se) mg/L 0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 0,01 
Kadmium (Cd) mg/L 0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,005 
Krom (Cr-VI) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,05 
Besi (Fe) mg/L 0,02 <0,02 0,11 <0,02 1 
Timbal (Pb) mg/L 0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,05 
Mangan (Mn) mg/L 0,005 0,053 3,06 7,92 0,5 
Raksa (Hg) mg/L 0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 0,001 
Seng (Zn) mg/L 0,005 0,025 0,048 0,011 15 
Klorida (Cl-) mg/L 0,5 980 763 11.200 600 
Sianida (CN-) mg/L 0,005 0,005 <0,005 0,007 0,1 
Fluorida (F) mg/L 0,02 0,97 0,35 0,3 1,5 
Sulfat (SO4

-) mg/L 2 206 128 344 400 
Sulfida sebagai H2S mg/L 0,01 <0,01 <0,01 <0,01 (-) 
Total hidrokarbon mg/L 0,0002 0,0005 <0,0002 <0,0002 (-) 
Mikrobiologi 
Total Coliform MPN/100 mL 1 >2.420 580 >2.420 50 

Sumber: Data primer, 2015. 

Berdasarkan Tabel 2-18, sebagian besar parameter kualitas air tanah masih memenuhi baku 
mutu yang ditetapkan, kecuali untuk parameter residu terlarut (TDS), mangan, klorida dan total 
coliform yang melebihi baku mutu yang ditetapkan hal ini disebabkan karena adanya intrusi air 
laut. 

Fisika 

Nilai TDS pada air tanah di tiga lokasi pengambilan sampel yaitu 2.800 mg/L di GW-1, 
2.400 mg/L di GW-2, dan 33.700 mg/L di GW-3. Ketiga nilai tersebut melebihi baku mutu yang 
ditetapkan sebesar 1.500 mg/L. TDS merupakan konsentrasi mineral-mineral yang terlarut dalam 
air, TDS merupakan hasil interaksi antara air tanah dan mineral di bawah permukaan tanah.TDS 
yang tinggi, >1.000 mg/l, umumnya mempengaruhi rasa sehingga diperlukan pengolahan 
sebelum dikonsumsi. 

Kimia 

pH air tanah berkisar antara 6,94 hingga 7,89. Kisaran tersebut masih dalam rentang baku mutu 
yang ditetapkan yaitu 6,5 – 9. Parameter fosfat, nitrat dan nitrit air tanah pada tiga lokasi 
pengamatan memenuhi baku mutu. Kandungan total fosfat berkisar antara 1,04 mg/L hingga 



  Deskripsi Rinci Rona Lingkungan Hidup Awal  

Adendum Andal dan RKL-RPL 2-39 
Kegiatan Pembangunan dan Operasional PLTU Kapasitas 1 X 1.000 MW Cirebon Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan Mundu 
Daerah Kabupaten Cirebon Oleh PT Cirebon Energi Prasarana 

3,16 mg/L. Kandungan nitrat berkisar antara 0,757 mg/L hingga 3,35 mg/L, sedangkan nitrit 
berkisar antara 0,012 mg/L hingga 0,263 mg/L.  

Unsur kimia logam dan non-logam dalam air tanah di tiga lokasi masih memenuhi baku mutu. 
Unsur-unsur tersebut yaitu arsen, selenium, kadmium, krom, besi, timbal, raksa, seng, sianida, 
fluorida, sulfat dan sulfida. Unsur kimia yang tidak memenuhi baku mutu yaitu mangan dan 
klorida. Mangan terdeteksi di GW-1 sebesar 0,053 mg/L, GW-2 sebesar 3,06 mg/L dan di GW-3 
sebesar 7,92 mg/L. Kandungan mangan di GW-2 dan GW-3 telah memenuhi baku mutu yang 
ditetapkan sebesar 0,5 mg/L. Klorida terdeteksi di GW-1 sebesar 980 mg/L, GW-2 sebesar 763 
mg/L dan di GW-3 sebesar 11.200 mg/L. Ketiga lokasi memiliki nilai klorida melebihi baku mutu 
yang ditetapkan sebesar 600 mg/L. Klorida dalam air tanah ditemukan secara alami dari 
pelapukan batuan dan tanah. Klorida biasanya bersenyawa dengan natrium membentuk NaCl. 
Klorida bisa juga berasal dari intrusi air laut di daerah pantai. Di dalam air, klorida tidak berbau 
dan tidak berwarna tetapi memberikan sedikit rasa garam. Tingginya klorida dalam air tanah 
dapat disebabkan kondisi alamiah perairan, mengingat kadar klorida tinggi yang terkandung 
pada perairan sungai di sekitar lokasi kegiatan. 

Biologi 

Total coliform air tanah di tiga sumur penduduk terdeteksi melebihi baku mutu yang ditetapkan 
sebesar 50 mg/L. Nilai total coliform di GW-1 sebesar >2.420 MPN/100 mL, di GW-2 sebesar 
580 MPN/100 mL, dan GW-3 sebesar >2.420 MPN/100 mL. Total coliform adalah kelompok 
bakteri yang umum ditemukan di lingkungan seperti pada tanah, tanaman, usus mamalia 
termasuk manusia. Bakteri total coliform tidak menyebabkan sakit tetapi keberadaan total 
coliform mengindikasikan  bahwa  air  yang  dipakai  mudah  terserang  kontaminasi oleh  
mikroorganisme berbahaya. Tingginya nilai total coliform pada air sumur penduduk dapat 
disebabkan karakteristik sumur di lokasi ini yang merupakan sumur air tanah dangkal 
(Pemerintah Kabupaten Cirebon, 2014) sehingga rawan mengalami pencemaran. Kondisi sumur 
juga tidak terlalu jauh dari saluran pembuangan (got). Hal ini dapat terjadi mengingat belum 
diterapkannya Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) oleh penduduk di sekitar lokasi kegiatan 
sehingga pembangunan sumur dan saluran pembuangan belum terlalu memperhitungkan aspek 
higienitas. 

GW-01 
 

GW-02 
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GW-03
Gambar 2-19 Kondisi sumur penduduk di sekitar lokasi kegiatan. 

Kualitas air laut 

Pengambilan sampel air laut dilakukan di tujuh titik sampling. Tiga titik sampling dilakukan di 
sepanjang transek di sebelah utara lokasi proyek di perairan laut antara muara Sungai Kanci-1 
dan Sungai Cipaluh dengan jarak 0,54 mil laut dari pantai, 1,07 mil, dan 1,62 mil. Penentuan tiga 
titik sampling tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kualitas air laut rona lingkungan awal 
sebelum ada pengaruh aktivitas pembangunan dan operasi dermaga serta pengaruh buangan 
air limbah. Empat titik sampling lainnya berada di sekitar daerah estuari dengan jarak sekitar 0,6 
mil dari pantai guna mengetahui rona kualitas air laut di daerah tersebut sebelum ada pengaruh 
dari buangan limbah air dari proses unit pendingin.  

Hasil analisis kualitas air laut pada tujuh titik sampling di sekitar lokasi kegiatan pembangunan 
PLTU Cirebon 1x1.000 MW disajikan pada Tabel 2-19. 

Berdasarkan Tabel 2-18, sebagian besar parameter kualitas air laut di sekitar lokasi kegiatan 
pembangunan PLTU Cirebon 1x1.000 MW memenuhi baku mutu. Parameter yang tidak 
memenuhi baku mutu adalah kekeruhan dan total coliform.  

Fisika 

Total residu tersuspensi (TSS) di perairan laut sekitar kegiatan berkisar antara 5 mg/L hingga 
33 mg/L. Nilai TSS tersebut masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan sebesar 80 mg/L 
peruntukan mangrove. Perairan laut di semua stasiun pengamatan memiliki kekeruhan yang 
cukup tinggi hampir di sepanjang tahun. Kekeruhan berkisar antara 0,8 mg/L hingga 95,8 mg/L. 
Kekeruhan adalah suatu ukuran dari jumlah particulate matter yang tersuspensi dalam air. Air 
dengan kekeruhan  yang  tinggi  terlihat  berkabut  atau buram. Kekeruhan yang tinggi di 
perairan ini merupakan kondisi alamiah perairan. Proses sedimentasi terjadi cukup tinggi di 
perairan ini dimana aliran sungai membawa banyak material yang dapat meningkat kekeruhan. 
Hasil pengukuran sesaat suhu air laut di permukaan berkisar antara 31,6 0C hingga 33,3 0C. 

Kimia 

Nilai pH perairan laut di sekitar lokasi kegiatan berkisar antara 7,67 hingga 8,03. Kisaran 
tersebut masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan sebesar 7 hingga 8,5. Salinitas perairan 
berkisar antara 28 hingga 36. Kandungan amonia total terdeteksi <0,02 mg/L di semua stasiun, 
nilai ini tentunya masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan sebesar 0,3 mg/L. Begitu juga 
kandungan sulfida yang terdeteksi di bawah batas deteksi alat sebesar 0,01 mg/L untuk semua 
stasiun. Surfaktan terdeteksi <0,001 mg/L dan fosfat terdeteksi <0,005 mg/L untuk semua 
stasiun. Nilai parameter surfaktan dan fosfat masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan. 
Kandungan minyak dan lemak terdeteksi <1 mg/L untuk semua stasiun kecuali untuk MWQ-5 
yang mencapai 2 mg/L. Nilai kandungan minyak dan lemak pada MWQ-5 telah melebihi baku 
mutu yang ditetapkan sebesar 1 mg/L. Minyak dan lemak adalah suatu ukuran untuk bermacam-
macam zat termasuk bahan bakar, minyak mesin, minyak pelumas, minyak hidraulik, minyak 
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untuk masak, dan lemak hewani. Sumber minyak dan lemak kebanyakan dari kegiatan manusia. 
Tingginya kandungan minyak dan lemak pada MWQ-5 dapat bersifat sementara karena adanya 
kegiatan manusia pada saat pengambilan sampel. Cemaran minyak dan lemak tersebut dapat 
berasal dari kapal yang yang menggunakan minyak untuk mesin maupun untuk pelumas. 
Kandungan unsur kimia raksa, kadmium, tembaga, timbal, seng dan nikel terdeteksi di bawah 
batas deteksi alat sehingga nilai parameter tersebut masih memenuhi baku mutu.  

Biologi 

Total coliform berkisar antara 1.900 MPN/100 mL hingga lebih dari 2.420 mg/L. Kisaran tersebut 
telah melebihi baku mutu yang ditetapkan sebesar 1.000 MPN/100 mL. Total coliform terdeteksi 
lebih dari 2.420 MPN/100 mL pada semua stasiun. Tingginya nilai coliform dapat disebabkan 
masih besarnya asupan air tawar dari sungai pada perairan laut di sekitar lokasi kegiatan, 
sehingga karakteristik perairan sungai yang memiliki kadar total coliform cukup tinggi akan 
meningkatkan total coliform pada perairan laut. 
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Tabel 2-19 Kualitas air laut di sekitar lokasi kegiatan. 

Parameter Satuan 
Batas 

Deteksi 
Alat 

Hasil Analisis 
Baku Mutu       

Kepmen LH 51/2004 
Lampiran III 

  MWQ-1 MWQ-2 MWQ-3 MWQ-4 MWQ-5 MWQ-6 MWQ-7 
Fisika                     
Total Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 1 5 9 9 7 33 8 7 80 (Mangrove) 
Kekeruhan NTU 0,5 25,6 5,4 5,1 0,8 95,8 13,9 28,4 <5 
Suhu 0C (-) 32,6  33,2 33,3 32,8 31,6 32,2 32,5 28 - 32 
Kimia                     
pH (insitu) (-) (-) 7,88 8,02 8,03 7,97 7,96 7,67 7,93 7 - 8,5 
Salinitas %o 1 36 36 36 36 36 28 30 alami 
Amonia total (N-NH3) mg/L 0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 0,3 
Sulfida (H2S) mg/L 0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 0,01 
PCB ug/L 0,00001 <0,00001 <0,00001 <0,00001 <0,00001 <0,00001 <0,00001 <0,00001 0,01 
Surfaktan (Deterjen) mg/L 0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 1 
Fosfat (P-PO4) mg/L 0,005 0,007 <0,005 0,009 0,01 <0,005 <0,005 <0,005 0,015 
Minyak dan lemak mg/L 1 <1 <1 <1 <1 2 <1 <1 1 
Raksa (Hg) mg/L 0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 <0,00005 0,001 
Kadmium(Cd) mg/L 0,0001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,001 
Tembaga (Cu) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,008 
Timbal (Pb) mg/L 0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,008 
Seng (Zn) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 0,05 
Nikel (Ni) mg/L 0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 0,05 
Biologi                     

Coliform total 
MPN/100 

mL 2.420 >2.420 >2.420 >2.420 >2.420 >2.420 >2.420 >2.420 1000 

Sumber: Data primer, Desember 2015. 
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2.2 BIOLOGI 
2.2.1 Flora darat  

Berdasarkan hasil survei lapangan pada lokasi rencana kegiatan/usaha dan sekitarnya, 
diperoleh informasi bahwa terdapat empat tipe komunitas flora di lokasi studi yaitu, tipe 
komunitas tambak garam/ikan, tipe komunitas tepian sungai (riparian), tipe komunitas kebun dan 
pekarangan serta tipe komunitas mangrove. Berdasarkan survei inventarisasi tercatat sedikitnya 
26 jenis flora yang termasuk dalam 14 famili. Tabel berikut menyajikan sebaran jenis flora di 
empat tipe komunitas yang ada. 

Tabel 2-20 Jenis-jenis flora yang dijumpai di lokasi rencana kegiatan/usaha PLTU 
Cirebon Kapasitas 1x1.000 MW. 

No. Jenis Family Nama lokal 
Tipe Komunitas 

Tambak 
Garam 

Tepian 
Sungai 

Kebun & 
Pekarangan Mangrove 

1 Avicennia officinalis Acanthaceae Api-api daun 
lebar/Brayo 

1 1 0 1 

2 Avicennia marina Acanthaceae Api-api/Brayo 0 1 0 1 
3 Acanthus ilicifolius Acanthaceae Jeruju hitam 0 1 0 0 
4 Sesuvium 

portulacastrum 
Aizoaceae Gelang laut 1 1 0 1 

5 Wedelia biflora Asteraceae Seruni 1 1 0 0 
6 Pluchea indica Asteraceae Beluntas 1 1 1 1 
7 Vernonia cinerea Asteraceae Seungit 0 1 0 0 
8 Carica papaya Caricaceae Pepaya 0 0 1 0 
9 Manihot utilissima Euphorbiaceae Singkong  0 0 1 0 

10 Mimosa pudica Fabaceae Putri malu 1 0 0 0 
11 Tamarindus indica Fabaceae Asam jawa 0 0 1 0 
12 Leucaena leucocephala Fabaceae Lamtoro 0 0 1 0 
13 Pterocarpus indicus Fabaceae Angsana  0 0 1 0 
14 Phaseolus vulgaris Fabaceae Kacang tanah 0 0 1 0 
15 Ceiba pentandra Malvaceae Kapuk randu 0 0 1 0 
16 Hibiscus rosa sinensis Malvaceae Bunga kembang 

sepatu 
0 0 1 0 

17 Musa paradisiaca Musaceae Pisang 0 0 1 0 
18 Syzygium aqueum Myrtaceae Jambu air  0 0 1 0 
19 Psidium guajava Myrtaceae Jambu batu 0 0 1 0 
20 Averrhoa carambola Oxalidaceae Belimbing 0 0 1 0 
21 Cynodon dactylon Poaceae Kakawatan 1 1 0 1 
22 Eleusine indica Poaceae Rumput jampang 1 0 0 0 
23 Zea mays Poaceae Jagung 0 0 1 0 
24 Rhizophora apiculata Rhizophoraceae Bangko 0 1 0 1 
25 Rhizophora mucronata Rhizophoraceae Bangko/Bakau 

hitam 
1 1 0 1 

26 Stachytarpheta 
jamaicensis 

Verbenaceae Jarong 1 0 0 1 

      Jumlah  9 10 14 7 

Keterangan: 1 = jenis dijumpai, 0 = tidak dijumpai; IUCN = International Union for Conservation of Nature; LC = Least Concern 
(Tidak Terancam Punah); CITES = Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora; PP = 
Peraturan Pemerintah. Sumber: data survei tim penyusun ANDAL, 2016. 




